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ABSTRAK 

 

Kemampuan Pemecahan masalah dan penalaran matematis 

siswa dalam pembelajaran matematika merupakan suatu kemampuan 

yang perlu dikuasai oleh siswa. Hasil penelitian kemampuan 

pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa di kelas IX SMP 

Negeri 2 Buay Madang menunjukkan bahwa terdapat siswa yang tidak 

mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dan kurang aktif dalam 

pembelajaran di kelas, kurangnya tuntutan siswa dalam menggali ilmu 

pengetahuan tentang materi yang sedang dipelajari, dan minat belajar 

siswa yang masih rendah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

melihat adanya pengaruh model pembelajaran M-APOS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis ditinjau 

dari minat belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasy 

Eksperimental Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Buay Madang dengan jumlah populasi 4 kelas. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas IXA sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model Ekspositori dan kelas IXB sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran M-APOS. 

Teknik pengumpulan data berupa tes dan angket. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji Mancova. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa, kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran M-APOS 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Penalaran 

Matematis, Model M-APOS dan Minat Belajar. 
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ABSTRACT 

 

Students' problem solving and mathematical reasoning 

abilities in mathematics learning are abilities that students need to 

master. The results of research on students' problem solving and 

mathematical reasoning abilities in class IX of SMP Negeri 2 Buay 

Madang show that there are students who do not reach the KKM. This 

is because students have difficulty solving mathematics problems and 

are less active in learning in class, there is a lack of demand from 

students to explore knowledge about the material being studied, and 

students' interest in learning is still low. The aim of this research is to 

see the influence of the M-APOS learning model on problem solving 

and mathematical reasoning abilities in terms of students' learning 

interest. 

This research is a quantitative research type of Quasy 

Experimental Design. The subjects of this research were class IX 

students of SMP Negeri 2 Buay Madang with a population of 4 

classes. The sample in this study was class IXA as a control class 

using the Expository model and class IXB as an experimental class 

using the M-APOS learning model. Data collection techniques include 

tests and questionnaires. Hypothesis testing in this research uses the 

Mancova test. 

Based on the results of the research and discussion, it was 

concluded that the problem solving and mathematical reasoning 

abilities of students using the M-APOS learning model were better 

than those of students using the expository learning model. 

 

Keywords: Problem Solving Ability, Mathematical Reasoning, M-

APOS Model and Interest in Learning. 
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MOTTO 

 

 

 
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tentram.” 

 

(Q.S Ar-Ra’d : 28) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi dan 

untuk menghindari kesalahpahaman yang terdapat dalam 

penafsiran, maka dibuatlah penegasan judul ini. Adapun judul 

skripsi yang dimaksud ialah Pengaruh Model Pembelajaran M-

APOS (Modification-Action, Process, Object, Schema) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis 

ditinjau dari Minat Belajar Siswa. Berikut ialah uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal tersebut: 

1. Pengaruh, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
1
 

2. Model pembelajaran menurut Joyce dan Weil adalah “suatu 

deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan 

perencanaan kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit 

pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku 

pelajaran, buku-buku kerja, program multimedia dan bantuan 

belajar melalui program komputer”.
2
  

3. M-APOS adalah model pembelajaran berdasarkan teori APOS 

yang dimodifikasi.
3
 Modifikasi dilakukan pada fase aktivitas, 

dimana kegiatan di laboratorium komputer pada model APOS 

diganti dengan pemberian tugas resitasi yang diberikan 

sebelum pembelajaran dilaksanakan. Tugas resitasi disajikan 

berupa lembar kerja tugas (LKT) yang menuntun dan 

membantu peserta didik dalam mengkaji konsep atau 

menyelesaikan persoalan matematik.  

                                                           
1 Nurul Istiani and Athoillah Islamy, “Fikih Media Sosial di Indonesia,” Asy 

Syar’Iyyah: Jurnal Ilmu Syari’Ah dan Perbankan Islam 5, no. 2 (2020): 202–225. 
2 Netriwati, Microteaching Matematika Edisi II (2019). 
3 Karunia Eka Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran M-APOS untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,” Jurnal 

Pendidikan Unsika 3 (2015): 45–52. 
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4. Pemecahan Masalah Menurut Ormrod dalam Lei adalah cara 

dalam menggunakan (yaitu menstransfer) pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan 

yang belum terjawab atau situasi yang sulit.
4
 Sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan satu 

kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki oleh setiap 

peserta didik.
5
 

5. Penalaran Matematis, Keraf menjelaskan menjelaskan istilah 

penalaran (reasoning) secara umum sebagai proses berpikir 

dengan berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta yang 

diketahui menuju suatu kesimpulan.
6
 Dalam matematika, 

Shurter dan Pierce mendefinisikan penalaran matematis 

sebagai proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta 

dan sumber yang relevan.
7
  

6. Minat Belajar, Menurut Sukardi, minat dapat diartikan sebagai 

suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan bahwa minat 

timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul 

akibat dari partisipasi, pengalaman kebiasaan pada waktu 

belajar.
8
 minat belajar merupakan suatu ketertarikan, kegiatan 

atau aktivitas yang mendukung kelancaran kegiatan belajar. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penentu maju mundurnya 

peradaban suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar yang 

sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
9
 

Tujuannya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

                                                           
4 Jamroni Wibi Darmani and Achi Renaldi, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis : Dampak Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

dengan Fieldtrip,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 3 (2018): 373–380. 
5 Ibid. 
6 Darwanto, “Hard Skills Matematik Siswa,” Eksponen 9, no. 1 (2019): 21–

27. 
7 Ibid. 
8 Ahmad Fadillah, “Analisis Minat Belajar dan Bakat terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa,” Mathline: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 

2 (2016): 113–122. 
9 Jasmani Asf and Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru 

dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, ed. Rose Kusumaning Ratri 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), 17. 
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untuk memajukan kehidupan bangsa yang lebih baik. Melalui 

proses pendidikan diharapkan menghasilkan siswa yang 

berkualitas sebagai generasi bangsa yang memiliki kemampuan 

intelektual tinggi dan berkepribadian yang utuh, beriman, dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Mengenai pentingnya pendidikan ini, Islam sebagai agama 

Rahmatan lil’alamin, mewajibkan untuk mencari ilmu 

pengetahuan di dalam maupun di luar pendidikan formal. Bahkan 

Allah mengawali turunnya Al-Qur’an sebagai pedoman hidup 

manusia dengan ayat yang memerintahkan Rasul-Nya, 

Muhammad SAW untuk membaca dan membaca. Dalam arti 

sangat luas, dengan belajar pula manusia dapat mengembangkan 

pengetahuanya dan sekaligus memperbaiki kehidupannya.
10

 

Betapa pentingnya belajar, karena itu dalam Al-Qur’an Allah 

berjanji dalam Q.S. Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 

 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan “berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah mengetahui terhadap apa yang kamu 

kerjakan”.  (Q.S. Al-Mujadilah:11). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah, antara lain dengan perbaikan kurikulum. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

                                                           
10 Baharuddin and Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 56. 
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mencapai tujuan pendidikan tertentu.
11

 Pembelajaran di sekolah 

merupakan serangkaian kegiatan yang secara sadar telah 

terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik, akan 

mendukung keberhasilan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran diupayakan agar proses pembelajaran melibatkan 

siswa secara aktif sehingga siswa termotivasi yang pada akhirnya 

mampu mencapai hasil pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai 

peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia, serta mendasari 

perkembangan teknologi modern.
12

 Oleh karna itu, mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dari 

jenjang sekolah dasar hingga sekolah lanjutan untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif serta dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Mulyono yang mengatakan bahwa banyak alasan 

tentang perlunya peserta didik belajar matematika, antara lain 

sebagai (1) sarana berfikir jelas dan logis, (2) sarana utuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal 

pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 

mengembangkan kreativitas dan (5) sarana untuk meningkatkan 

kesadaran membangun budaya.
13

 

NCTM mengemukakan bahwa terdapat lima kemampuan 

matematik yang menjadi standar dalam pembelajaran matematika 

yaitu kemampuan pemecahan masalah (Problem Solving), 

penalaran (reasoning), komunikasi (communication), koneksi 

(connection), dan representasi (representation).
14

 Menurut Branca 

salah satu tujuan yang sangat penting dalam melaksanakan 

                                                           
11 Ibrahim Nasbi, “Manajemen Kurikulum: Sebuah Kajian Teoritis,” 

Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2017): 319. 
12 Sufri Mashuri, Media Pembelajaran Matematika, 1st ed. (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2019), 1. 
13 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 215. 
14 Siti Zakiyah et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Penalaran Matematik serta Self-Efficacy Siswa SMA,” JPMI (Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif) 1, no. 4 (2018): 2. 
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kegiatan pembelajaran matematika di sekolah adalah kemampuan 

pemecahan masalah, bahkan prosesnya merupakan jantungnya 

dari matematika.
15

 Keberadaan pemecahan masalah yang 

menghantarkan pemikiran manusia menjadi kompleks, tidak 

hanya dalam penerapannya pada ilmu matematika tetapi juga pada 

kehidupan sehari-hari lainnya. Belajar matematika yaitu 

mempelajari mengenai rangkaian konsep-konsep dan rangkaian 

matematika yang mencakup pola hubungan ataupun bentuk suatu 

ide atau gagasan yang ada pada materi yang dipelajari. Oleh 

karnanya, belajar matematika dengan baik merupakan langkah 

pertama dalam penguasaan konsep. Untuk mengembangkan 

penguasaa suatu konsep maka penalaran siswa sangat dibutuhkan 

agar memberi arti untuk proses belajar mandiri.
16

 Seandainya 

siswa tidak mampu bernalar maka memecahkan masalahpun akan 

terasa sukar. Oleh karna itu kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis saling mempengaruhi karena dalam proses 

pemecahan masalah akan membutuhkan penalaran, selain itu 

penalaran dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah.
17

  

Dari uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah 

merupakan point penting dalam pembelajaran matematika. Sejalan 

dengan pendapat Ruseffendi yang mengemukakan bahwa, 

pemecahan masalah sangatlah penting, tidak hanya bagi disiplin 

ilmu matematika saja, tetapi juga bagi yang akan menerapkannya 

dalam bidang studi lain serta dalam kehidupan sehari-hari 

lainnya.
18

 Menurut Polya kemampuam pemecahan masalah adalah 

kemampuan dimana siswa menemukan penyelesaian dari sebuah 

                                                           
15 Santi Selvia, Tetin Rochmatin, and Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Penalaran Matematik Siswa SMP 

pada Materi Spldv,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 2, no. 5 

(2019): 3. 
16 Ibid, 4. 
17 Ibid, 5. 
18 Hestu Tansil La’ia and Darmawan Harefa, “Hubungan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis dengan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa,” 

Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 7, no. 2 (2021): 463. 
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masalah.
19

 Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan Gagne 

bahwa keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat 

dikembangkan melalui pemecahan masalah.
20

  

Namun, dibalik kelebihan yang ada pada kemampuan 

pemecahan masalah, justru kemampuan pemecahan masalah 

tersebut sangatlah rendah di kalangan siswa di Indonesia. 

Kelemahan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat 

dilihat dari hasil tes Programmer for International Student 

Assessmen (PISA). Hasil tes PISA 2018 yang dirilis pada 3 

Desember 2019 terlihat bahwa peringkat Indonesia turun jika 

dibandingkan dengan PISA tahun 2015. Pada kategori 

matematika, Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 negara 

dengan skor rata-rata 379.
21

 Sementara pada PISA 2015 Indonesia 

berada pada peringkat 62 dari 70 negara dengan skor rata-rata 

kemampuan matematika adalah 386.
22

 Berdasarkan tes hasil PISA 

2015 dan PISA 2018, bisa kita ambil kesimpulan bahwa terdapat 

masalah pada kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran matematika. 

Hal penting lainnya dalam mempelajari matematika adalah 

kemampuan penalaran matematis. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi 

khususnya untuk pembelajaran matematika yaitu mengenai siswa 

agar dapat menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti atau menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika.
23

 

Penalaran matematis adalah proses berfikir dalam menarik sebuah 

                                                           
19 Suci Dahlya Narpila and Siti Fatimah Sihotang, “Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah melalui Model Pembelajaran Inquiry berbantuan 

Kalkulator,” Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2022): 76. 
20 Sutarto Hadi and Radiyatul Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah 

Menurut Polya untuk Mengembangkan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan 

Masalah Matematis di Sekolah Menengah Pertama,” Edu-Mat: Jurnal Pendidikan 

Matematika 2, no. 1 (2014): 55. 
21 OECD, PISA 2018 Results (Volume V): Effective Policies, Successful 

Schools, OECD Publishing, vol. V (2020). 
22 Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun dibanding 

Tahun 2015,” Paper of Matematohir 2, no. 1 (2019): 1–2. 
23 M Gina Auliah Ramdan Ramdan and Lessa Roesdiana, “Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP pada Materi Teorema Phytagoras,” 

Jurnal Educatio FKIP UNMA 8, no. 1 (2022): 1. 
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penyimpulan maupun pembentukan suatu pernyataan dengan 

berdasarkan kebenaran yang telah diyakini terlebih dahulu.
24

 

Kemampuan matematis merupakan suatu cara dalam proses 

berfikir untuk melaksanakan pemberian kesimpulan dengan 

berkaitan pada matematika namun terlebih dahulu melakukan 

pengecekan suatu kebenaran.
25

 Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan penalaran memiliki hubungan erat dengan 

kemampuan matematika dan kemampuan matematika menjadi 

salah satu aspek yang penting dalam perkembangan daya nalar.  

Berdasarkan penjelasan di atas peran yang diberikan pada 

kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dikuasai saat belajar matematika. Tetapi, 

kenyataannya tingkat penalaran matematis di sekolah masih 

sangatlah rendah. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hasmal, 

Kodirun, dan  Anggo diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan 

rata-rara kemampuan penalaran matematis siswa SMP tergolong 

rendah, dimana sebagian besar kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VII berada pada nilai 55,95. Adapun untuk kelas VIII 

keseluruhan rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa 

rendah, yaitu berada pada nilai 56,39. Sedangkan untuk kelas IX 

rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa pada kategori 

sedang, dimana sebagaian besar penalaran matematis siswa berada 

pada nilai 63,58.
26

 

Permasalahan mengenai rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran matematis siswa juga dijumpai di SMP 

Negeri 2 Buay Madang. Untuk mengetahui lebih jelasnya peneliti 

memberikan soal kepada siswa. Soal yang diberikan berjumlah 

delapan soal dengan empat soal tes kemampuan pemecahan 

masalah dan empat soal tes penalaran matematis. 

Berikut merupakan soal tes kemampuan pemecahan masalah 

dan penalaran matematis serta beberapa jawaban siswa. 

                                                           
24 Veronika Oktaviana and Indrie Noor Aini, “Deskripsi Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa SMP Kelas VIII,” Jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif 4, no. 3 (2021): 3. 
25 Ibid, 3. 
26 Hasmal, Kodirun, and Mustamin Anggo, “Deskripsi Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa SMP Negeri 1 Kendari,” Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika 8, no. 2 (2020): 197–210. 
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Gambar 1.1 

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran 

Matematis  
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Gambar 1.2 

Jawaban Salah Satu Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 

1 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada gambar 1.2 terlihat jawaban siswa cukup memahami apa 

yang harus ditulis, diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun 

dalam menyelesaikan soal seperti mengira-ngira dan tidak 

menggunakan rumus. 

 

 
Gambar 1.3 

Jawaban Salah Satu Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 

2 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada gambar 1.3 jawaban siswa pada bagian a sudah lumayan 

benar dalam pengerjaannya, cukup memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan masalah namun 

ketika mengisi pada bagian b siswa terlihat tidak fokus dengan 

pertanyaan yang ada dan tidak memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh sehingga jawaban kurang tepat.  

 



10 

 

 
Gambar 1.4 

Jawaban Salah Satu Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 

1 Tes Penalaran Matematis  

Pada gambar 1.4 jawaban siswa terlihat belum bisa menyusun 

model matematikanya sehingga menyebabkan penyelesaian yang 

kurang tepat.  

 

 
Gambar 1.5 

Jawaban Salah Satu Siswa dalam Menjawab Soal Nomor 

2 Tes Penalaran Matematis 

Pada gambar 1.5 jawaban siswa belum bisa mengaplikasikan 

cara yang berbeda dalam menyelesaikan masalah, tetapi sudah 

cukup memahami soal. Namun dalam penyelesaian soal masih 

kurang tepat. 

 Berasarkan jawaban dari soal yang dikerjakan siswa diatas, 

penyebab siswa tidak bisa menjawab adalah siswa terburu-buru 

dalam mengerjakan soal, tidak teliti, salah mengoprasikan, 

terkecoh oleh soal, lupa rumus dan kurang bisa memahami 
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sehingga tidak bisa menyelesaikan permasalahan pada soal. Hasil 

uji pra-penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 

Hasil Pra Penelitian di SMP Negeri 2 Buay Madang 

 

No. 

 

Kelas 

Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Tes Kemampuan 

Penalaran Matematis 

 

Jumlah 

                    

1. VIIIA 23 8 26 5 31 

2. VIIIB 26 5 27 4 31 

3. VIIIC 25 6 26 5 31 

4. VIIID 27 4 28 3 31 

Jumlah Siswa 101 23 107 17 124 

Persentase 81,45% 18,55% 86,3% 13,7% 100% 

 

Ket :   menyatakan nilai siswa 

Sumber : Data Hasil Pra Tes Uji Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Penalaran Matematis Kelas VIII SMP Negeri 2 Buay Madang 

pada Semester Ganjil 2022/2023 

 

Instrumen penelitian yang dipakai dari penelitian Santi Selvia, 

Tetin Rochmatin & Luvy Sylviana Zanthy menunjukkan bahwa 

Tabel 1.1 nilai pada hasil pra penelitian masih banyak siswa yang 

tidak bisa menjawab pertanyaan sesuai indikator kemampuan 

pemecahan masalah dan penalaran matematis, hal tersebut dapat 

dilihat dari banyaknya siswa yang belum bisa mencapai nilai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).
27

 Pada tes kemampuan 

pemecahan masalah terdapat 23 siswa yang mendapatkan nilai di 

atas KKM dan 101 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM 

dengan persentase 81,45%. Sedangkan pada tes penalaran 

matematis terdapat 17 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM 

dan 107 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM dengan 

persentase 86,3%. Nilai KKM untuk mata pelajaran matematika 

kelas VIII adalah 75. 

                                                           
27 Selvia, Rochmatin, and Zanthy, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Kemampuan Penalaran Matematik Siswa SMP pada Materi Spldv,” 

JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 2, no. 5 (2019): 5-8. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Bapak 

Aminudin, S.Pd. selaku pendidik matematika di SMP Negeri 2 

Buay Madang. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas 

masih menggunakan model ekspositori. Pembelajaran ekspositori 

adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses 

penyampaian materi atau bahan pelajaran secara verbal (lisan dan 

tulisan) dari seorang guru kepada sekelompok siswa. Menurut 

Roy Killen mengatakan bahwa pembelajaran ekspositori adalah 

sama dengan pembelajaran langsung, karena materi pelajaran 

disampaikan langsung oleh guru.
28

 Model pembelajaran yang 

kurang bervariasi tersebut menyebabkan siswa bosan, malas, tidak 

tertarik dan tidak terlalu fokus saat mengikuti pembelajaran di 

kelas. Karena siswa hanya mendengarkan guru dalam menjelaskan 

materi maka siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran maka kurang juga interaksi oleh guru dan siswa. 

Dengan hanya mendengarkan, mencatat dan sekedar menghapal 

rumus, banyak siswa yang masih kurang memahami soal yang 

diberikan, kesulitan dalam merencanakan penyelesaian apalagi 

untuk memeriksa kembali hasil yang diperoleh agar lebih teliti. 

Bahkan siswa lebih banyak yang belum bisa menuliskan maksud 

atau pengertiannya tidak dapat menyusun model matematika, 

belum bisa memilih dan menggunakan berbagai jenis alasan dan 

metode pembuktian.  

Kemampuan berpikir siswa tidak akan optimal jika siswa 

tidak memiliki minat terhadap suatu pelajaran. Slameto 

mengemukakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.
29

 Aktifitas yang disertai dengan perhatian intensif akan 

lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Siswa yang 

menaruh minat pada suatu mata pelajaran akan memberikan 

                                                           
28 Qoriah Istiqomah and Cici Nurulhaq, “Perbandingan Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa antara Model Pembelajaran Discovery Learning dan 

Ekspositori,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2021): 135–144. 
29 Hary Prasetio Utomo et al., “Pengaruh Gender Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar,” 

Tirtamath: Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika 3, no. 2 (2021): 108-109. 
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perhatian yang besar dengan menghabiskan banyak waktu dan 

tenaga untuk belajar mata pelajaran yang diminatinya. 

Sadirman menyatakan bahwa proses belajar-mengajar itu akan 

berjalan lancar jika disertai dengan minat dalam hal pelajaran itu 

sendiri.
30

 Tanpa adanya minat dalam diri siswa maka akan sulit 

untuk mengembangkan keinginan siswa dalam belajar 

matematika, sebab minat ini yang akan mendorong siswa untuk 

terus berusaha mencari strategi dengan mengerahkan segala 

kemampuannya untuk menghasilkan ide-ide kreatif kemudian 

menemukan solusi pemecahan masalah ataupun penalaran 

matematis.
31

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar menurut Robert ialah kemampuan dasar, strategi 

pembelajaran, dan lingkungan keluarga.
32

 

Keberhasilan seorang siswa ditentukan oleh peranan guru 

dalam proses pembelajaran. Maka dari itu guru harus 

bereksperimen dengan berbagai metode, model, serta strategi 

pembelajaran yang tepat agar dapat memotivasi siswa untuk 

senang dan nyaman saat berdiskusi. Allah SWT juga 

menerangkan tentang pentingnya model pembelajaran dalam QS. 

An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. 

Surah di atas menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan 

dengan proses belajar mengajar untuk mentransformasikan nilai-

                                                           
30 Ika Wanda Ratnasari, “Hubungan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Matematika,” Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 5, no. 2 (2017): 2. 
31 Ikha Yuliati, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari 

Minat Belajar Peserta Didik,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 

2 (2021): 1160. 
32 Ratnasari, “Hubungan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Matematika,” 3. 
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nilai pendidikan dengan menggunakan model yang tepat. Hal ini 

menggambarkan bahwa model pembelajaran merupakan salah 

satu faktor yang menunjang dalam proses belajar mengajar. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam sekolah agar 

dapat mendorong dan mengasah kemampuan pemecahan masalah 

dan penalaran matematis siswa ialah dengan menggunakan model 

pembelajaran Modification-Action, Process, Object, Schema (M-

APOS). Model pembelajaran M-APOS merupakan sebuah 

modifikasi dari Teori APOS. Teori APOS merupakan suatu teori 

pembelajaran yang didasarkan pada teori konstruktivisme. Model 

pembelajaran ini berpusat pada siswa, bekerja dalam kelompok 

kecil, melatih menganalisis suatu permasalahan dengan 

mengkonstruksi dan menghubungkan ide matematisnya melalaui 

tindakan, proses, serta objek matematika, yang kemudian di 

organisasikan dalam suatu skema untuk dapat digunakan dalam 

memecahkan suatu permasalahan.
33

  

Implementasi pembelajaran teori APOS dilakukan dalam 

siklus aktivitas, diskusi kelas, latihan soal (ADL). Salah satu tahap 

kegiatan yang dilakukan dengan model APOS adalah 

laboratorium komputer. Sedangkan model pembelajaran M-APOS 

mengganti tahapan kegiatan di laboratorium komputer dengan 

pemberian Lembar Kerja Tugas (LKT).
34

  

Permasalahan pembelajaran yang telah dikemukakan di atas, 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran M-APOS dapat 

dijadikan alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat 

menjembatani kemampuan siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan secara mandiri, dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya, serta pengalaman untuk merumuskan ide dan 

gagasan untuk menghubungkan suatu konsep satu dengan yang 

lainnya, sehingga kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis dapat berkembang dengan baik. Berdasarkan uraian di 

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

                                                           
33 Hanifah, “Model APOS Inovasi pada Pembelajaran Matematika” (2016): 

98. 
34 Nurlaelah Elah and Utari Sumarno, “Implementasi Model Pembelajaran 

APOS dan Modifikasi-APOS (M-APOS) pada Mata Kuliah Struktur Al Jabar,” Jurnal 

ilmiah Pendidikan (2009): 2. 
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berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran M-APOS 

(Modification-Action, Process, Object, Schema) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis 

Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ada pada latar belakang tersebut, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan model belajar yang kurang efektif 

seperti model ekspositori yang masih berpusat kepada guru 

(teacher centered). 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong 

rendah. 

3. Penalaran matematis siswa masih tergolong rendah. 

4. Siswa masih belum mampu mengikuti proses pembelajaran 

secara aktif. 

5. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti adalah Modification-

Action, Process, Object, Schema (M-APOS). 

2. Kemampuan yang akan diteliti adalah kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis serta Minat 

Belajar. 

3. Penelitian ini dilakukan pada kelas IX SMP Negeri 2 Buay 

Madang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapat rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran M-APOS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis ditinjau dari minat belajar siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran M-APOS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis? 
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3. Apakah terdapat pengaruh variabel kovariat (minat belajar) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran M-APOS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis 

ditinjau dari minat belajar siswa. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran M-APOS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis. 

3. Mengetahui pengaruh variabel kovariat (minat belajar) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberi manfaat 

untuk banyak pihak diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa 

a. Menggunakan model pembelajaran M-APOS diharapkan 

mampu memberikan dampak positif untuk siswa baik 

disekolah maupun dirumah. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis di tinjau dari minat belajar siswa. 

2. Bagi Guru  

Sebagai motivasi dan pembelajaran baru untuk 

meningkatkan keterampilan memilih model pembelajaran 

yang sesuai dan bervariasi bagi peserta didik. 

3. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan sebagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah, guru dan siswa. 

4. Bagi Peneliti  

a. Menambah pengalaman atau wawasan secara langsung 

bagaimana cara menggunakan model pembelajaran yang 

baik dan menyenangkan. 



17 

 

b. Sebagai bahan acuan perbandingan ataupun referensi yang 

melakukan penelitian sejenis sehingga dapat menambah 

pengetahuan, khususnya untuk mengetahui model 

pembelajaran M-APOS terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran matematis. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian relevan yang berkaitan dengan Pengaruh Model 

Pembelajaran M-APOS (Modification-Action, Process, Object, 

Schema) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa antara 

lain: 

1. Hasil penelitian Widyah Noviana, Suyono dan Lukman El 

Hakim pada tahun 2018, berdasarkan uji-t mendapatkan hasil 

                            sehingga kemampuan 

penalaran matematis siswa yang diberi perlakuan pendekatan 

M-APOS lebih tinggi dibandingkan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang diberi pendekatan ekspositori.
35

 

Kesamaan peneliti terdahulu dan peneliti saat ini yaitu adanya 

suatu pengaruh menggunakan model pembelajaran M-APOS 

dengan kemampuan yang diukur yaitu kemampuan penalaran 

matematis. Perbedaannya pada penelitian ini selain mengukur 

kemampuan penalaran matematis juga mengukur kemampuan 

pemecahan masalah dan ditinjau dari minat belajar siswa. 

2. Hasil penelitian Yerizon, Armiati, L Fadhilah dan N Afifah 

Rusyda pada tahun 2020, berdasarkan uji lapangan, petunjuk 

pembelajaran, RPP, dan LKPD berbasis M-APOS matematika 

kelas VII SMP semester II, valid, praktis, dan efektif. Valid 

dari aspek isi, penyajian, bahasa dan grafik. Praktis dalam 

pelaksanaan, waktu, dan kemudahan penggunaan. Efektif 

dilihat dari dampaknya terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, dengan persentase tes awal untuk 

setiap indikator pemecahan masalah matematika hanya 

                                                           
35 Widyah Noviana, Suyono, and Lukman El Hakim, “Pengaruh Pendekatan 

M-APOS terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Negeri di Kota 

Tangerang,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta 1, no. 1 (2018): 31–38. 
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25,33% sedangkan tes akhir setelah menggunakan instruksi 

pembelajaran berbasis M-APOS sebesar 62,67%.
36

 Kesamaan 

peneliti terdahulu dengan peneliti saat ini yaitu pada model 

pembelajaran M-APOS dan dengan kemampuan yang diukur 

yaitu pemecahan masalah. Perbedaan pada peneliti terdahulu 

ialah selain untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

juga mengukur kemampuan penalaran matematis dan ditinjau 

dari minat belajar siswa, serta penelitian terdahulu 

menggunakan pengembangan sedangkan peneliti saat ini 

kuantitatif. 

3. Hasil penelitian Yesi Sapitri, Citra Utami dan Mariyam pada 

tahun 2019, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal open-

ended pada materi lingkaran ditunjau dari minat belajar tinggi 

mempunyai rata-rata sebesar 52,34 kemudian untuk minat 

belajar sedang rata-ratanya sebesar 37,08 dan untuk minat 

belajar rendah rata-ratanya sebesar 45,23. Semuanya berada 

pada kategori sedang.
37

 Kesamaan yang dimiliki peneliti 

terdahulu dan peneliti saat ini yaitu kemampuan yang diukur 

ialah pemecahan masalah matematis dan juga ditinjau dari 

minat belajar. Namun perbedaan dari peneliti terdahulu dan 

peneliti saat ini ialah peneliti terdahulu menggunakan analisis 

sedangkan peneliti saat ini menggunakan pengaruh dan 

menggunakan model pembelajaran M-APOS serta 

kemampuan yang diukur pada peneliti saat ini selain 

pemecahan masalah juga penalaran matematis. Kemudian 

metode yang digunakan pada peneliti terdahulu menggunakan 

deskriptif kualitatif sedangkan yang digunakan pada peneliti 

saat ini ialah metode kuantitatif. 

4. Hasil Penelitian Skripsi Program Strara 1 (S1) Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, Zahra Hamidah Mulya 

                                                           
36 Yerizon et al., “Development of Learning Instructions on Mathematics 

Learning Based on M-APOS to Improve Problem-Solving Ability of Grade VII 

Students of Middle School / MTs,” Journal of Physics: Conference Series 1470, no. 1 

(2020). 
37 Yesi Sapitri, Citra Utami, and Mariyam Mariyam, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended pada 

Materi Lingkaran Ditinjau dari Minat Belajar,” Variabel 2, no. 1 (2019): 16. 
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Putri pada tahun 2022, menunjukkan bahwa 1) terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran M-APOS terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis matematis 

dengan mendapat hasil kemampuan pemahaman konsep dan 

berpikir kritis lebih baik menggunakan model pembelajaran 

M-APOS daripada model pembelajaran ekspositori. 

Menggunakan model pembelajaran M-APOS Pemahaman 

konsep peserta didik lebih tinggi dibandingkan dengan 

berpikir kritis matematis; 2) terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran M-APOS terhadap pemahaman konsep 

matematis; 3) terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

M-APOS terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
38

 

Kesamaan yang dimiliki peneliti terdahulu dan peneliti saat 

ini ialah model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran M-APOS. Perbedaan peneliti terdahulu dengan 

peneliti saat ini adalah kemampuan yang diukur pada peneliti 

terdahulu ialah kemampuan pemahaman konsep dan berpikir 

kritis matematis sedangkan keterbaruan dari peneliti saat ini 

adalah kemampuan yang diukur kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran matematis yang ditinjau dari minat 

belajar siswa. Kemudian keterbaruan atau perbedaannya ialah 

pada pengujian hipotesis, pada peneliti terdahulu 

menggunakan MANOVA sedangkan pada peneliti saat ini 

akan menggunakan Uji Hipotesis MANCOVA. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Tujuan sistematika penulisan skripsi adalah untuk lebih 

memudahkan serta memahami dan mempelajari isi proposal. 

Adapun sistematika penulisan proposal ini yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan: 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

                                                           
38 Zahra Hamidah Mulya Putri, Pengaruh Model Pembelajaran M-APOS 

(Modification - Action, Process, Object, Schema) terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep dan Berpikir Kritis Matematis (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2022). 
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D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis: 

A. Teori yang Digunakan 

B. Kerangka Berpikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

BAB III Metode Penelitian: 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

D. Definisi Operasional Variabel  

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Instrumen Penelitian 

G. Uji Coba Instrumen 

H. Teknik Analisis Data 

BAB IV  

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan  

BAB V 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 

penting dalam pembelajaran. Model pembelajaran menurut 

Joyce dan Weil adalah “suatu deskripsi dari lingkungan 

belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-

kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, 

perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, buku-buku kerja, 

program multimedia dan bantuan belajar melalui program 

komputer”.
39

  

Adi mendefinisikan model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam 

mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Ada beberapa alasan pentingnya 

pengembangan model pembelajaran, yaitu: a) model 

pembelajaran yang efektif dapat membantu dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah 

tercapai, b) model pembelajaran dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi siswa dalam proses pembelajarannya, c) 

variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah peserta 

didik, menghindari rasa bosan dan akan berimplikasi pada 

minat serta motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, d) mengembangkan ragam model pembelajaran 

sangat urgent karena adanya karakterisktik, kepribadian dan 

kebiasaan cara belajar para siswa.
40

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat 

dipahami bahwa model pembelajaran ialah kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk 

                                                           
39 Netriwati, Microteaching Matematika Edisi II (2019). 
40 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran,” Tarbawy : Indonesian 

Journal of Islamic Education 6, no. 1 (2019): 1. 
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mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaksis, sistem 

sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung. 

 

2. Model Pembelajaran M-APOS (Modification – Action, 

Process, Object, Schema) 

a. Teori APOS  

Model pembelajaran berdasarkan teori APOS 

merupakan suatu model pembelajaran matematika yang 

memiliki karakteristik, menganalisa pengkontruksian 

mental dalam memahami suatu konsep, penggunaan 

komputer dalam suatu pembelajaran, siswa belajar dalam 

kelompok kecil dan pembelajaran menggunakan siklus 

ADL (Aktivitas, Diskusi dan Latihan soal).
41

 

Teori APOS adalah sebuah teori konstruktivis tentang 

bagaimana seseorang belajar suatu konsep matematika. 

Teori tersebut pada dasarnya berlandaskan pada hipotesis 

tentang hakekat pengetahuan matematik (mathematical 

knowledge) dan bagaimana pengetahuan tersebut 

berkembang. Pandangan teoritik tersebut dikemukakan 

oleh Dubinsky yang menyatakan, 

An individual’s mathematical knowledge is her or his 

tendency to respond to perceived mathematical 

problem situations by reflecting on problems and 

their solutions in a social context and by constructing 

mathematical actions, processes, and objects and 

organizing these in schemas to use in dealing with the 

situations.42 

Maksudnya adalah pengetahuan dan pemahaman 

matematika sesorang merupakan suatu kecendrungan 

untuk merespon terhadap suatu situasi matematika dan 

merefleksikannya pada kontesk sosial. Selanjutnya 

individu tersebut mengkonstruksi ide-ide matematika 

melalui tindakan, proses dan objek matematika, yang 

kemudian diorganisasikan dalam suatu skema untuk dapat 

                                                           
41 Elah and Sumarno, “Implementasi Model Pembelajaran APOS dan 

Modifikasi-APOS (M-APOS) pada Mata Kuliah Struktur Al Jabar.” 5.  
42 Hanifah, “Model APOS Inovasi pada Pembelajaran Matematika.” 25. 
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dimanfaatkannya dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang dihadapi. Berkaitan dengan paradigma tersebut 

dapat dikatakan bahwa didalam menyelesaikan suatu 

masalah matematika, terdapat dua hal yang harus dimiliki 

seseorang yaitu mengerti konsep dan memanfaatkannya 

ketika diperlukan. 

Asiala, et al menyatakan bahwa tujuan yang ingin 

dicapai dari teori APOS adalah terbentuknya konstruksi 

mental siswa.
43

 Tahap terbentuknya konstruksi mental 

tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Aksi, pada tahap ini terjadi transformasi objek-objek 

yang dirasakan siswa sebagai sesuatu yang 

diperlukan, serta instruksi tahap demi tahap 

bagaimana melakukan operasi. 

2) Proses, yaitu suatu konstruksi mental yang terjadi 

secara internal ketika seseorang sudah bisa melakukan 

tingkat aksi secara berulang kali.  

3) Objek, dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

dihasilkan dari pengkonstruksian mental yang telah 

dilakukan pada tahap proses. 

4) Skema, yaitu kumpulan aksi, proses dan objek yang 

dirangkum menjadi sebuah skema.
44

 

Seorang anak dapat mengkonstruksi konsep 

matematika dengan baik apabila anak tersebut mengalami 

aksi, proses, objek dan skema. Seorang anak dikatakan 

telah memiliki suatu aksi, jika anak tersebut memusatkan 

pikirannya dalam upaya memahami konsep matematika 

yang dihadapinya. Seorang anak dikatakan telah memiliki 

suatu proses, jika berpikirnya terbatas pada konsep 

matematika yang dihadapinnya dan ditandai dengan 

munculnya kemampuan untuk membahas konsep 

                                                           
43 Elah and Sumarno, “Implementasi Model Pembelajaran APOS dan 

Modifikasi-APOS (M-APOS) pada Mata Kuliah Struktur Al Jabar.” 3-4. 
44 Akbar Syam, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran M-APOS dan 

Model Pembelajaran Langsung untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Pokok Bahasan bentuk Pangkat , Akar , dan Logaritma pada 

Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Sinjai,” Educatif:Jurnal of Education Research 2, no. 4 

(2020): 209–217. 
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matematika tersebut. Seorang anak dikatakan telah 

memiliki objek, jika anak tersebut telah mampu 

menjelaskan sifat-sifat dari konsep matematika. Seorang 

anak dikatakan telah memiliki skema, jika anak tersebut 

telah mampu mengkonstruksi contoh-contoh konsep 

matematika sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditentukan.
45

 

 

b. Implementasi Teori APOS 

Implementasi teori APOS dalam pembelajaran 

dilaksanakan dengan menggunakan siklus ADL 

(Aktivitas, Diskusi dan Latihan soal) yang merupakan 

terjemahan dari siklus ACE (Activities, Class Discussion, 

Exercises). 

Aktifitas bertujuan untuk mengenalkan siswa pada 

suatu informasi atau situasi yang baru. Hal ini dilakukan 

dengan menugaskan siswa untuk membuat media pada 

komputer dengan menggunakan bahasa ISETL 

(Interactive Set Language). ISETL merupakan program 

komputer yang bersifat interaktif dan digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam memahami suatu konsep 

matematika. Tujuan dari aktivitas ini agar siswa mendapat 

pengalaman untuk menemukan sesuatu, tidak hanya 

sekedar mendapat jawaban yang benar.
46

 

Diskusi kelas merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas biasa. Pada diskusi kelas ini 

siswa bekerja di dalam kelompok. Pertemuan didalam 

kelas bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan temuan-temuan yang 

diperoleh di laboratorium. 

Latihan soal bertujuan untuk memantapkan dan 

menerapkan konsep-konsep yang telah dikontruksi dalam 

bentuk penyelesaian soal-soal. Kegiatan yang 

dilaksanakan dalam latihan soal ini ialah diberikannya 

                                                           
45 Ibid, 218. 
46 Elah and Sumarno, “Implementasi Model Pembelajaran APOS dan 

Modifikasi-APOS (M-APOS) pada Mata Kuliah Struktur Al Jabar,” 5. 
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tugas tambahan untuk siswa baik berupa yang 

menggukana komputer maupun yang berupa latihan-

latihan soal.
47

 

 

c. Pengertian M-APOS  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dalam pengimplementasian strategi pembelajaran APOS 

oleh Nurlaelah dan Sumarmo teridetifikasi beberapa 

persoalan yang ditemukan pada fase aktivitas komputer 

yang menyebabkan pembelajaran tidak mencapai hasil 

yang diharapkan.
48

 Persoalan yang muncul diantaranya 

program ISETL yang sensitif sehingga menyebabkan 

program ISETL tidak jalan jika terdapat kesalahan kecil 

dalam dalam pengetikan instruksi maka berakibat harus 

mengetik ulang dari awal. Padahal yang ingin dicapai 

ialah pemahaman atas suatu konsep, bukan kemahiran 

dalam menyusun program komputer. Hal lain yang 

menjadi kendala ialah kerusakan software dan hardware 

pada saat akan digunakan. 

Untuk mengatasi persoalan di atas maka diperlukan 

alternatif aktivitas sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai tanpa menghilangkan aktivitas pendahuluan. 

Alternatif dalam persoalan tersebut adalah pemberian 

tugas untuk mempelajari materi yang berupa LKT 

(Lembar Kerja Tugas) sebagai pengganti aktivitas di lab 

komputer. Pada lembar kerja tersebut disusun serangkaian 

perintah yang memiliki peran yang sama seperti aktivitas 

yang dilakukan pada aktivitas di lab komputer. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

model pembelajaran yang memanfaatkan pemberian tugas 

yang disusun dalam lembar kerja sebagai panduan 

aktivitas peserta didik dalam kerangka model 

pembelajaran APOS disebut model pembelajaran 

Modifikasi-APOS. 

                                                           
47 Ibid, 5-6. 
48 Ibid, 6. 
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d. Langkah-Langkah Model Pembelajara M-APOS  

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran M-

APOS ialah sebagai berikut:
49

 

1) Pada tahapan aktivitas, pembelajaran teori APOS 

dilakukan di lab komputer sedangkan pada model 

pembelajaran M-APOS telah di modifikasi menjadi 

pemberian Lembar Kerja Tugas (LKT). 

2) Aksi, pada tahap ini siswa hanya menerapkan rumus 

yang diberikan, mengikuti contoh yang sudah 

diberikan sebelumnya, memerlukan langkah-langkah 

rinci untuk melakukan transformasi, kinerja siswa 

berupa kegiatan prosedural. 

3) Proses, pada tahapan ini siswa dalam melakukan 

transformasi tidak perlu rangsangan dari eksternal, 

siswa dapat menjelaskan langkah-langkah secara 

nyata, siswa dapat mencapai pemahaman prosedural, 

siswa belum paham secara konseptual. 

4) Objek, pada tahapan ini siswa mampu melakukan de-

encapsulating suatu objek kembali menjadi proses 

dari mana objek itu berasal atau mengurangi sebuah 

skema yang ditematisasi menjadi berbagai komponen, 

siswa mencapai suatu pemahaman konseptual, siswa 

dapat menentukan sifat-sifat suatu konsep. 

5) Skema, pada tahapan ini siswa dapat menghubungkan 

aksi, proses, objek suatu konsep dengan konsep 

lainnya. Siswa mampu memahami serta 

menghubungkan sifat-sifat, aturan dan rumus lainnya 

yang telah dipahami. 

6) Diskusi, pada tahap berikut ini siswa dibagi kelompok 

3 atau 4 orang. Kemudian siswa memberikan Lembar 

Kerja Diskusi (LKD). 

7) Setelah siswa selesai mengerjakan LKD, siswa 

diberikan kesempatan untuk menunjukkan hasil 

pekerjaannya. Pada kegiatan ini ditunjuk beberapa 

                                                           
49 Putri Fajri, “Pengaruh Model Modifikasi-Apos terhadap Kemampuan 

Penalaran” 4, no. 2 (2020): 192–201. 
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siswa untuk mewakili kelompoknya. Bagi siswa yang 

menjelaskan, hal ini merupakan kesempatan untuk 

menggali, mengkomunikasikan dan menguji 

pengetahuan atau pemahaman yang telah 

diperolehnya. Kegiatan ini juga memungkinkan siswa 

tersebut secara tidak langsung memperoleh 

pengetahuan dari aktivitas saat berargumentasi 

dengan temannya yang mendapat kesulitan. Dalam 

hal ini peran guru pada pembelajaran M-APOS ialah 

sebagai fasilitator yang membantu memandu jalannya 

diskusi supaya dicapai pemahaman suatu konsep yang 

benar juga membantu siswa jika terjadi kebuntuan 

pada saat jalannya diskusi dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik 

menemukan solusi yang diharapkan. 

8) Latihan soal, setelah diskusi selesai siswa diberikan 

latihan soal untuk memperkuat dan menerapkan 

konsep-konsep yang telah dikonstruksi dalam bentuk 

penyelesaian soal-soal. 

 

e. Kelebihan Model Pembelajaran M-APOS  

1) Memperdalam pemahaman siswa mengenai materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

2) Peserta didik termotivasi menggunakan pengetahuan 

dan konsep-konsep awal yang telah dimilikinya untuk 

mengaalisis suatu masalah dalam matematika. 

3) Meningkatkan kegiatan belajar sehingga dalam 

pelaksanaan pengajaran siswa tidak lagi pasif. 

4) Siswa terdorong untuk memahami lebih mendalam 

dan menemukan solusi masalah matematis saat 

berdiskusi. 

 

f. Kelemahan Model Pembelajaran M-APOS  

1) Guru harus memperhatikan waktu dalam 

pembelajaran agar dapat optimal. 
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2) Guru harus memiliki wawasan, pengetahuan, 

semangat, motivasi dan kemampuan mengelola kelas 

yang baik. 

3) Perlunya persiapan perencanaan yang cukup matang. 

 

g. Antisipasi Kelemahan Model Pembelajaran M-APOS 

Antisipasi untuk kelemahan model pembelajaran M-

APOS ialah sebelum melakukan pembelajaran, guru harus 

menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran agar 

materi dan waktu yang digunakan bisa optimal, termasuk 

mempersiapkan Lembar Kerja Tugas (LKT) dan Lembar 

Kerja Diskusi (LKD). Kemudian guru harus 

mempersiapkan dan menguasai materi dengan cara 

mempelajari materi yang akan diberikan terlebih dahulu. 

Guru juga harus mempelajari cara menguasai kelas 

sehingga guru dapat mengelola kelas dengan baik. Setelah 

semuanya dipersiapkan dengan matang, maka kelemahan 

dari model pembelajaran M-APOS akan dapat teratasi. 

 

3. Pembelajaran Ekspositori 

Pembelajaran Ekspositori adalah pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud 

agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara 

optimal.
50

 Pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru 

(teacher centered approach). Dikatakan demikian, karena 

dalam pembelajaran ini guru memegang peran yang sangat 

dominan.  

Hudoyo mengatakan bahwa metode ekspositori 

meliputi gabungan dari ceramah, drill, tanya jawab, penemuan 

dan peragaan.
51

 Sedangkan Suyitno, mengemukakan bahwa 

                                                           
50 Harmuni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif-Menyenangkan 

(Yogyakarta: Investidaya, 2012), 116. 
51 Tika Karlina Rachmawati, “Pengaruh Metode Ekspositori pada 

Pembelajaran Matematika Dasar Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal 

Pendidikan Edutama 5, no. 1 (2018): 52. 
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metode ekspositori ialah cara penyampaian pelajaran dari 

seorang guru kepada siswa di kelas dengan cara berbicara 

pada awal pembelajaran, menerangkan materi, memberikan 

contoh soal disertai tanya jawab dan siswa hanya 

mendengarkan dan membuat catatan.
52

  

Djamarah menjelaskan bahwa pada pengajaran 

ekspositori guru menyajikan dalam bentuk yang telah 

dipersiapkan, sehingga siswa menyimak denga teratur.
53

 

Keberhasilan pembelajaran ekspositori sangat tergantung dari 

apa yang dimiliki guru seperti persiapan, pengetahuan, rasa 

percaya diri, semangat, motivasi dan berbagai kemampuan 

berkomunikasi serta mengelola kelas.  

Berdasarkan pejelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran ekspositori merupakan pembelajaran 

yang lebih banyak terjadi hanya satu arah dimana guru 

memegang peran yang sangat dominan. 

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah merupakan suatu persoalan yang tidak 

langsung diketahui bagaimana cara menyelesaikannya. 

Dalam buku Tren Pengajaran dan Pembelajaran Tematik, 

menurut Kamus Matematik, masalah dimaksudkan 

sebagai sesuatu yang memerlukan penyelesaian, perkara, 

soal ataupun persoalan yang memerlukan jawaban.
54

 Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa masalah adalah suatu situasi 

dimana seseorang merasa tertantang untuk menyelesaikan 

masalah dengan membutuhkan prosedur dan tahap-tahap 

tertentu. 

Ormrod mengatakan bahwa pemecahan masalah 

adalah cara dalam menggunakan (yaitu menstransfer) 

                                                           
52 Ibid. 
53 R Siswondo and L Agustina, “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Ekspositori untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran Matematika,” Himpunan: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2021): 33–40. 
54 Effendi Z., “Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik,” (2007): 

113. 
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pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk 

menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi 

yang sulit.
55

 Sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan satu kemampuan dasar matematika 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik.
56

 Hal ini 

sejalan dengan pendapat Suji yang mengatakan bahwa 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika 

harus dikembangkan dalam proses pembelajaran siswa 

dan perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, baik 

masalah matematis maupun masalah kehidupan sehari-

hari.
57

 Dengan demikian pemecahan masalah merupakan 

kemampuan yag harus dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Menurut The National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM), sebagaimana dikutip oleh 

Youwanda & Jailani, menyatakan pentingnya pemecahan 

masalah matematis pada kurikulum matematika yaitu: 

Problem-solving should be the central focus of the 

mathematics curriculum. As such, it is a primary goal 

of all mathematics instruction and an integral part of 

all mathematical activity. Problem solving is not a 

distinct topic, but a process that should permeate then 

tire program and provide the context in which 

concepts and skill can be learned.58
 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa pemecahan 

masalah harus menjadi fokus utama dalam kurikulum 

matematika. Dengan demikian, pemecahan masalah 

adalah tujuan utama dari semua pembelajaran matematika 

dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari semua 

aktivitas matematika. 

                                                           
55 Darmani and Renaldi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis : Dampak Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dengan Fieldtrip.” 

(2018). 
56 Ibid. 
57 Sapitri, Utami, and Mariyam, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended pada Materi Lingkaran 

Ditinjau dari Minat Belajar.” (2019): 16. 
58 NCTM, Curriculum and Evaluation Standars for School Mathematics 

(Reston, VA: NCTM, 1989), 23. 
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Polya menjelaskan bahwa pemecahan masalah 

merupakan suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu 

tujuan yang tidak begitu mudah untuk bisa dicapai.
59

 

Dalam literatur yang sama, Wollfolk mendefinisikan 

pemecahan masalah sebagai memformulasikan jawaban 

baru, yang lebih dari sekedar penerapan sederhana dari 

aturan-aturan yang sudah dipelajari sebelumnya untuk 

mencapai tujuan.
60

  

Pemecahan masalah matematis adalah suatu usaha 

atau cara peserta didik dalam menyelesaikan persoalan 

dengan menggunakan langkah-langkah sistematis.
61

 

Suprapto mengatakan, pemecahan masalah matematis 

adalah kemampuan untuk melakukan suatu tindakan 

dalam menyelesaikan suatu masalah yang sistematis, yang 

menutut untuk diselesaikan tetapi belum diketahui dengan 

segera prosedur ataupun cara penyelesaiannya.
62

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

peserta didik yang paling kompleks atau paling tinggi 

daripada kemampuan lainnya, sebab dalam kemampuan 

pemecaha masalah ini, peserta didik dituntut untuk dapat 

menyelesaikan persoalan yang belum pernah dikenalinya 

dengan menggunakan pemahaman serta pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya. 

Pentingnya kemampuan penyelesaian masalah oleh 

siswa dalam matematika ditegaskan juga oleh Branca, 

yaitu: 

1) Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan 

tujuan umum pengajaran matematika. 

                                                           
59 Darwanto, “Hard Skills Matematik Siswa.” 24. 
60 Ibid. 
61 Witri Nur Anisa, “The Enchancement Of Problem Solving and 

Mathematical Communication Abilities Through Realistic Mathematics Education 

Instruction for State Junior High School Students in Garut Region,” Jurnal 

Pendidikan dan Keguruan 1, no. 8 (2014). 
62 Kusumah, “Literasi Matematis. Makalah disajikan pada Seminar Nasional 

Pendidikan MIPA Tanggal 26 November 2011. Bandar Lampung : FKIP - Universitas 

Lampung,” Indonesia Digital Journal of Mathematics and Education 2, no. 3 (2015): 

154–164. 
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2) Penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur 

dan strategi merupakan proses inti dan utama dari 

kurikulum matematika. 

3) Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar 

dalam belajar matematika.
63

 

 

b. Indikator Pemecahan Masalah  

Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 

Depdiknas ialah sebagai berikut: 

1) Mengetahui pemahaman masalah. 

2) Menyusun data. 

3) Membentuk model matematika. 

4) Menentukan kiat-kiat penyelesaian model 

matematika. 

5) Memperluas kiat-kiat yang telah ditentukan. 

6) Mengartikan model matematika. 

7) Menunjukkan hasil.
64

 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan Soemarmo dan Hendriana adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun 

model matematis. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4) Menjelaskan atau mengintreprestasikan hasil 

penyelesaian masalah.
65

 

Indikator yang menunjukkan pemecahan masalah 

matematis menurut Polya sebagai berikut: 

                                                           
63 Hadi and Radiyatul, “Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya untuk 

Mengembangkan Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis di 

Sekolah Menengah Pertama.” (2014). 
64 Hafiziani Eka Putri, Pendekatan CPA, Kemampuan-Kemampuan 

Matematis, dan Rancangan Pembelajaran (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2017), 

27. 
65 Novia Maini and Nur Izzati, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Berdasarkan Langkah-Langkah Brainsford & Steint Ditinjau dari 

Adversity Quotient,” Jurnal Kiprah 7, no. 1 (2019): 32–40. 
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1) Memahami masalah. 

2) Merencanakan penyelesaian. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 

4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
66

 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan 

menggunakan indikator menurut Polya, karena indikator 

menurut Polya ini bisa dikatakan cukup mudah dipahami 

dan sangat tepat untuk peserta didik. Ketika peserta didik 

akan menyelesaikan suatu masalah berdasarkan indikator 

yang dikemukakakan oleh Polya yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan 

masalah sesuai rencana dan memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh. Hal ini mudah dimengerti oleh peserta 

didik  dalam pemecahan masalah khususnya pada 

pelajaran matematika. 

 

5. Penalaran Matematis 

a. Pengertian Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah 

satu kemampuan penting dalam matematika. Hal ini 

sejalan dengan NCTM (National Council of Teachers 

Mathematics) yang menetapkan lima standar kemampuan 

matematis yang harus dimiliki peserta didik yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), 

dan kemampuan representasi (representation).
67

 Menurut 

NCTM orang yang bernalar dan berpikir secara analitik 

akan cenderung mengenal pola, struktur, atau keberaturan, 

baik di dunia nyata maupun symbol-simbol.
68

 

                                                           
66 G Polya, How to Solve It: A New Aspect of Mathematical Method (New 

Jersey, USA: Pricenton University Press, 1973). 
67 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,” Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 

4 (2015): 2. 
68 NCTM, Principle and Standars for School Mathematics (Reston VA: 

NCTM, 2000), 56. 
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Keraf mengungkapkan penalaran adalah sebuah 

kegiatan atau proses berpikir dengan berupaya 

mengkaitkan kebenaran yang ada untuk menarik 

kesimpulan.
69

 Begitupun Sumarmo juga mengatakan 

bahwa penalaran merupakan proses berfikir dalam 

penarikan kesimpulan.
70

 Dalam memahami sebuah konsep 

materi pelajaran kemampuan penalaran sangat 

dibutuhkan. Apabila peserta didik tidak mempunyai 

kemampuan bernalar yang baik, mereka cenderung 

merasa sulit dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

Penalaran matematika dan pembelajaran matematika 

merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan, karena materi matematika dipahami melalui 

penalaran dan penalaran dapat dipahami dan dilatih 

melalui belajar matematika.
71

 Oleh sebab itu dengan 

pembelajaran matematika maka penalaran matematis 

peserta didik akan lebih terlatih. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 

disimpulkan secara umum bahwa penalaran matematis 

merupakan proses berpikir matematik dalam memperoleh 

kesimpulan berdasarkan fakta, konsep, dan metode yang 

tersedia atau relevan.  

Sumarmo mengklasifikasikan penalaran matematis 

kedalam dua kelas besar yaitu: 

1) Penelaran Induktif, yaitu menarik kesimpulan 

berdasarkan data terbatas yang teramati. Penalaran 

induktif meliputi:(a) Transduktif, yaitu penarikan 

kesimpulan dari satu kasus ke kasus lainnya; (b) 

analogi, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan 

                                                           
69 Nur Arfi Aulia Zulfah, Widya Kusumaningsih, and Dhian Endahwuri, 

“Profil Kemampuan Penalaran Matematis dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau 
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70 Siska Dwi Astiati, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
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Pendidikan) 4, no. 3 (2020): 7. 
71 Oom Romsih, Yuyu Yuhana, and Hepsi Nindiasari, “Peningkatan 
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serupaan data atau proses; (c) generalisasi, yaitu 

penarikan kesimpulan umum dari sejumlah data yang 

teramati; (d) menyusun perkiraan, interpolasi dan 

ekstrapolasi; (e) memberikan penjelasan terhadap 

model, fakta, sifat, hubungan atau pola yang ada; (f) 

menggunakan pola hubungan untuk menganalisis 

situasi, dan menyusun konjektur. 

2) Penalaran Deduktif, yaitu menarik kesimpulan 

berdasarkan premis-premis dan aturan yang berlaku. 

Penalaran deduktif meliputi: (a) melaksanakan 

perhitungan berdasarkan aturan yang disepakati; (b) 

penalaran logis yang meliputi: penalaran 

proporsional, penalaran kombinatorik, penalaran 

probabilistic; (c) pembuktian yang meliputi 

pembuktian langsung, tak langsung, dan pembuktian 

dengan induksi matematik.
72

 

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Penalaran induktif adalah penarikan kesimpulan yang 

berdasarkan sejumlah masalah dengan data atau informasi 

terbatas untuk mencapai kesimpulan sedangkan penalaran 

deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan 

yang disepakati bersama dan bersifat umum menuju hal 

yang bersifat khusus. 

 

b. Indikator Penalaran Matematis 

Indikator penalaran matematis menurut Asep Jihad 

yaitu meliputi:
 73

 

1) Mengambil kesimpulan. 

2) Memberikan penjelasan sesuai dengan model, fakta, 

sifat dan hubungan. 

3) Memperkirakan jawaban dan proses penyelesaian. 

                                                           
72 Cicih Sumarni and Utari Sumarmo, “Penalaran Matematik dan 
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4) Menggunakan pola dan relasi untuk menganalisis 

matematika. 

5) Menyusun dan menguji asumsi. 

6) Merumuskan lawan contoh. 

7) Mengikuti aturan untuk memeriksa pernyataan. 

8) Membuat pernyataan yang valid. 

9) Membuat bukti langsung, tak langsung dengan 

mengguakan induksi matematika. 

Indikator penalaran matematis yang dikemukakan 

oleh Tim PPPG Matematika ialah sebagai berikut:
 74

 

1) Membuat hipotesis. 

2) Memanipulasi matematika. 

3) Membuat kesimpulan awal. 

4) Menyimpulkan keseluruhan. 

5) Memeriksa kembali kesimpulan. 

6) Membuat bentuk umum. 

Indikator penalaran matematis yang ditinjau 

berdasarkan NCTM yaitu sebagai berikut:
 75

 

1) Mengenali alasan dan bukti sebagai aspek dasar 

matematika. 

2) Membuat dan menyelidiki dugaan matematika. 

3) Mengembangkan dan mengevaluasi argumen dan 

bukti matematika. 

4) Memilih dan menggunakan berbagai jenis alasan dan 

metode pembuktian. 

Berdasarkan indikator penalaran matematis di atas, 

maka peneliti akan menggunakan indikator menurut 

NCTM, karena dalam indikator menurut NCTM sudah 

mencakup indikator dari para ahli yang lain.  
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75 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika 
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6. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Terdapat hal yang mendorong peserta didik untuk 

memiliki kemauan belajar pada saat proses pembelajaran. 

Salah satu hal yang mendorong siswa dalam belajara 

adalah minat. Minat belajar sangat penting karena 

merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang 

peranan penting dalam proses pembelajaran. Dahyono 

mengatakan bahwa minat yang besar terhadap sesuatu 

merupakan modal yang besar untuk mencapai benda atau 

tujuan yang diminati.
76

 Peserta didik yang menaruh minat 

pada suatu mata pelajaran perhatiannya akan tinggi dan 

minatnya berfungsi sebagai pendorong kuat untuk terlibat 

secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  

Muhibbinsyah mendefinisikan minat merupakan 

kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinganan 

yang besar terhadap sesuatu.
77

 Sejalan dengan pernyataan 

tersebut Rusyan juga mengatakan bahwa “minat adalah 

suatu keadaan mental yang menghasilkan proses terarah 

pada suatu situasi atau objek tertentu yang menyenangkan 

dan memberi keputusan kepadanya. Minat merupakan 

suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu, 

minat belajar siswa adalah kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 

dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 

kebutuhan-kebutuhan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

minat belajar siswa merupakan kecendrungan jiwa 

seseorang terhadap suatu objek, biasanya disertai dengan 

                                                           
76 Siti Komariyah, Dian Septi Nur Afifah, and Gaguk Resbiantoro, “Analisis 

Pemahaman Konsep dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Minat 

Belajar Siswa,” Sosiohumaniora: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora 4, no. 1 

(2018): 1–8. 
77 Rina Dwi Muliani Rina Dwi Muliani and Arusman Arusman, “Faktor - 

Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta Didik,” Jurnal Riset dan 

Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 (2022): 133–139. 



38 

 

perasaan senang, karena itu merasa ada kepentingan 

dengan sesuatu tersebut.
78

 

Sukardi mengatakan bahwa minat dapat diartikan 

sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan 

bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, 

melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman 

kebiasaan pada waktu belajar.
79

 Menurut Slameto, minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
80

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar merupakan suatu ketertarikan, kegiatan atau 

aktivitas yang mendukung kelancaran kegiatan belajar. 

Rasa ketertarikan tersebut tergambar dari perasaan senang 

peserta didik terhadap suatu aktivitas tertentu sehingga 

peserta didik dapat berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.  

Nursalam kriteria minat seseorang dapat digolongkan 

menjadi tiga yaitu sebagai berikut:
81

 

1) Tinggi, jika seseorang sangat menginginkan objek 

minat dalam waktu tertentu. 

2) Sedang, jika seseorang menginginkan objek akan 

tetapi tidak dalam waktu segera. 

3) Rendah, jika seseorang tidak menginginkan objek 

minat. 

Menurut Slameto yang dikutip oleh Euis Karwati 

dalam bukunya Manajemen Kelas menyatakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik 

yaitu:
82
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80 Ibid. 
81 Komariyah, Afifah, and Resbiantoro, “Analisis Pemahaman Konsep 
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1) Faktor Internal 

(a) Faktor jasmani, seperti faktor kesehatan dan cacat 

tubuh. 

(b) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, 

bakat, kematangan dan kesiapan. 

2) Faktor Eksternal 

(a) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga,suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua 

dan latar belakang kebudayaan. 

(b) Faktor sekolah, seperti metode/media mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, 

metode mengajar dan tugas rumah.  

 

b. Indikator Minat Belajar 

Indikator minat belajar menurut Slameto ialah sebagai 

berikut:
 83

 

1) Perasaan senang 

2) Keterlibatan peserta didik 

3) Ketertarikan  

4) Perhatian peserta didik. 

Indikator minat belajar menurut Syaiful Bahri 

Djamarah yaitu:
84

 

1) Rasa suka/senang 

2) Pernyataan lebih menyukai 

3) Adanya rasa ketertarikan 

4) Adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh 

5) Berpartisipasi dalam aktivitas belajar dan memberikan 

perhatian. 

Indikator minat belajar berdasarkan Brown 

diantaranya adalah sebagai berikut:
 85
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1) Perasaan senang 

2) Adanya rasa ketertarikan 

3) Keterlibatan dalam belajar 

4) Rajin belajar dan mengerjakan tugas 

5) Tekun dan disiplin dalam belajar 

6) Memiliki jadwal belajar. 

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa minat dapat mendorong kecendrungan 

peserta didik untuk ikut serta dalam suatu kegiatan. 

Sehingga minat belajar akan memberi pengaruh terhadap 

kegiatan dan hasil belajar, maka dari itu indikator yang 

akan digunakan oleh peneliti ialah indikator menurut 

Slameto, karena sudah merangkum indikator-indikator 

menurut para ahli yang lain. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
86

 Kerangka berpikir 

dilihat dari latar belakang dan landasan teori yang telah dijelaskan 

dan akan diaplikasikan dalam penentuan hipotesis. Dalam 

kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

pertautan antar variabel yang akan diteliti yaitu variabel 

independen dan dependennya secara sistematis.  

Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yang digunakan 

sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Modification 

– Action, Process, Object, Schema (M-APOS) sedangkan kelas 

kontrol mengguakan model pembelajaran ekspositori. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa, 

serta mampu menumbuhkan minat belajar siswa dengan 

                                                                                                                              
85 Novie Suci Rahmawati et al., “Analisis Minat Belajar Siswa Ma Al-

Mubarok Melalui Pendekatan Saintifik Berbantuan Aplikasi Geogebra pada Materi 
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menggunakan model pembelajaran Modification – Action, 

Process, Object, Schema (M-APOS) akan lebih baik dibandingkan 

dengan yang menggunakan pembelajaran ekspositori dikelas. 

Pada penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu model 

pembelajaran Modification – Action, Process, Object, Schema (M-

APOS) (X1) dan minat belajar siswa sebagai variabel kovariat 

(X2), kemudian variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan 

masalah (Y1) dan penalaran matematis (Y2). Berikut ini 

ditunjukkan kerangka pemikiran dari pengaruh model 

pembelajaran Modification – Action, Process, Object, Schema (M-

APOS) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis ditinjau dari minat belajar siswa ialah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Pada gambar kerangka berpikir di atas maka peneliti akan 

melihat kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran M-APOS 

Proses Pembelajaran 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

Modification – Action, 

Process, Object, 

Schema (M-APOS) 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

ekspositori 

Posttest 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran  model Modification 

– Action, Process, Object, Schema (M-APOS) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematis 

ditinjau dari Minat Belajar Siswa 

Minat Belajar 
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(Modification – Action, Process, Object, Schema) yang ditinjau 

dari minat belajar siswa dengan memberikan posttest pada kelas 

eksperimen. Kemudian pada kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran ekspositori juga diberikan posttest dengan soal yang 

sama seperti kelas eksperimen. Peneliti juga menggunakan angket 

untuk mengetahui minat belajar yang dimiliki oleh siswa. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesisi merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
87

 Hipotesis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran M-APOS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis ditinjau dari minat belajar siswa. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran M-APOS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis. 

c. Terdapat pengaruh variabel kovariat (minat belajar) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis. 

 

2. Hipotesis Statistik 

a.              untuk      ;       

{Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran (M-APOS 

dan ekspositori) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran matematis ditinjau dari minat 

belajar siswa} 

            untuk      ;       

{Terdapat pengaruh model pembelajaran (M-APOS dan 

ekspositori) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar 

siswa} 
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Keterangan: 

   : Model pembelajaran M-APOS 

   : Model pembelajaran Ekspositori 

   : Kemampuan pemecahan masalah 

   : Penalaran Matematis 

 

b.                 untuk      ;       

{Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran (M-APOS 

dan ekspositori) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran matematis} 

   :        untuk      ;       

{Terdapat pengaruh model pembelajaran (M-APOS dan 

ekspositori) tehadap kemampuan pemecahan masalah dan 

penalaran matematis} 

 

c.           untuk    , 2 

{Tidak terdapat pengaruh variabel kovariat (minat belajar) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis} 

        untuk     , 2 

{Terdapat pengaruh variabel kovariat (minat belajar) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 

matematis} 
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Lampiran 1 

 

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Validasi RPP 

 

  

 
  

  

 



 
 

Validasi Soal 

  

 



 
 

 
 

 

 

 

 



Validasi Angket 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

 

 
 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS UJI COBA 

 

NO Responden 

1 C-01 

2 C-02 

3 C-03 

4 C-04 

5 C-05 

6 C-06 

7 C-07 

8 C-08 

9 C-09 

10 C-10 

11 C-11 

12 C-12 

13 C-13 

14 C-14 

15 C-15 

16 C-16 

17 C-17 

18 C-18 

19 C-19 

20 C-20 

21 C-21 

22 C-22 

23 C-23 

24 C-24 

25 C-25 

26 C-26 

27 C-27 

28 C-28 

29 C-29 

30 C-30 

31 C-31 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS EKSPERIMEN 

 

NO Responden 

1 B-01 

2 B-02 

3 B-03 

4 B-04 

5 B-05 

6 B-06 

7 B-07 

8 B-08 

9 B-09 

10 B-10 

11 B-11 

12 B-12 

13 B-13 

14 B-14 

15 B-15 

16 B-16 

17 B-17 

18 B-18 

19 B-19 

20 B-20 

21 B-21 

22 B-22 

23 B-23 

24 B-24 

25 B-25 

26 B-26 

27 B-27 

28 B-28 

29 B-29 

30 B-30 

31 B-31 

 

 

 

 



Lampiran 5 

 

DAFTAR NAMA RESPONDEN KELAS KONTROL 

 

NO Responden 

1 A-01 

2 A-02 

3 A-03 

4 A-04 

5 A-05 

6 A-06 

7 A-07 

8 A-08 

9 A-09 

10 A-10 

11 A-11 

12 A-12 

13 A-13 

14 A-14 

15 A-15 

16 A-16 

17 A-17 

18 A-18 

19 A-19 

20 A-20 

21 A-21 

22 A-22 

23 A-23 

24 A-24 

25 A-25 

26 A-26 

27 A-27 

28 A-28 

29 A-29 

30 A-30 

31 A-31 

 

 

 

 



Lampiran 6 

 

PEDOMAN PENSEKORAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

 

Kriteria Penilaian Skor 

 

Skor 

Memahami masalah Tidak mejawab sama sekali 0 

Menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan tetapi salah dalam 

memahami informasi 

 

1 

Menuliskan informasi dan memahami 

soal dengan tepat 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Tidak menjawab sama sekali 0 

Menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian akan tetapi kurang tepat 

 

1 

Menuliskan langkah penyelesaian 

dengan jawaban yang benar tetapi tidak 

lengkap 

 

2 

Menuliskan langkah penyelesaian 

dengan benar 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Tidak menjawab sama sekali 0 

Menuliskan penyelesaian soal sesuai 

dengan langkah yang telah 

direncanakan serta menulis kesimpulan, 

tetapi salah dalam menghitung jawaban  

 

 

1 

Menuliskan penyelesaian soal sesuai 

dengan langkah yang telah 

direncanakan dengan benar, tetapi tidak 

menuliskan kesimpulan 

 

2 

Menyelesaikan persoalan sesuai dengan 

langkah yang sudah direncanakan, 

melakukan perhitungan dengan benar 

dan menuliskan kesimpulan dengan 

tepat. 

 

 

 

3 

Memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh 

Tidak menjawab sama sekali 0 

Melakukan pengecekan dengan kurang 

tepat 

1 

Melakukan pengecekan jawaban dengan 

tepat 

2 

 



Lampiran 7 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Buay Madang  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Semester  : IX/Ganjil 

Jumlah Soal  : 6 Soal 

 

 

Indikator Pembelajaran 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Butir 

Soal 

3.2.1. Menentukan akar persamaan 

kuadrat dengan memfaktorkan 

3.2.2. Mengidentifikasi jumlah dan 

hasil kali akar-akar dari 

persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat 

sempurna 

3.2.3. Menentukan akar persamaan 

kuadrat dengan melengkapkan 

kuadrat sempurna  

3.2.4. Menentukan akar persamaan 

kuadrat dengan menggunakan 

rumus kuadratik (rumus ABC) 

3.2.5. Mengidentifikasi karakteristik 

dari penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan melihat nilai 

Diskriminannya 

4.2.1. Menyajikan masalah 

kontekstual dalam bentuk 

persamaan kuadrat 

4.2.2. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan persamaan kuadrat 

1. Memahami 

masalah 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

3. Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

4. Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

 



Lampiran 8 

 

SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Jenjang/Mata Pelajaran : SMP/Matematika 

Pokok Bahasan   : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Waktu   : IX/90 Menit 

 

Petunjuk Khusus 

 Mulailah dengan membaca Bismillah. 

 Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

 Kerjakan semua soal dengan teliti, tepat dan dahulukan menjawab 

soal yang mudah. 

 Periksa kembali kebenaran jawaban pada setiap soal. 

 

Butir Soal 

1.    dan    adalah akar-akar dari persamaan            

dengan       . Tentukan nilai dari 5      ! 

2. Jika nilai Diskriminan dari 2 (  
 

 
)     adalah 121, maka 

tentukanlah nilai   yang memenuhi! 

3. Freya ingin membeli sebidang tanah yang luasnya 150  . Oleh 

karena suatu hal, pemilik tanah tidak memberi tahu Freya ukuran 

panjang dan lebarnya. Freya hanya diberi tahu bahwa jumlah 

panjang dan lebarnya adalah 25m. Tentukan berapa panjang, lebar 

dan keliling tanah milik Freya tersebut! 

4. Hasil kali berat badan Shakila dan Indah adalah 1400kg. Berat 

badan Shalika 5kg lebih dari berat badan Indah. Tentukan berat 

mereka masing-masing! 

5. Jumlah dua bilangan sama dengan 6 dan jumlah kuadrat dari 

masing-masing bilangan itu sama dengan 116. Tentukan nilai 

kedua bilangan tersebut! 

6. Sepotong kawat yang mempunyai panjang 60m, dibengkokan 

menjadi segitiga siku-siku dengan panjang sisi miringnya 25m. 

Hitunglah panjang kedua sisi yang lain! 

 



Lampiran 9 

 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  

 

No 

 

Indikator 

 

Jawaban 

 

Skor 

Skor 

Maks 

1. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

   dan    adalah akar-akar dari 

persamaan            

       

 

Ditanya: Nilai dari 5      ? 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Faktorkan persamaan untuk mencari 

nilai    dan    

 

            

(   ) (   ) = 0 

             

            

Karena        maka nilai      

dan       merupakan 

penyelesaiannya. 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Setelah diketahui    dan    maka 

substitusikan ke 5      . 

 

     5       

  5( )   (  ) 

       

     

Jadi nilai 5       adalah 54. 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Untuk membuktikan, maka mencari 

   jika sudah diketahui hasilnya 54 

dan diketahui    nya. 

 

5               = 54 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5(  )   (  ) = 54 

         5(  )    = 54 

                   5   = 54 9 

                  5    = 45 

                        = 
  

 
 

                                   = 9 (Terbukti) 

 

 

1 

2 

Jumlah Skor 10 

2. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

2 (  
 

 
)      

memiliki nilai D =121 

 

Ditanya: tentukan nilai x yang     

memeuhi! 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

Merencanakan 

penyelesaian 
2 (  

 

 
)      

            

              

              

 

Rumus mencari Diskriminan: 

         

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Mencari nilai x menggunakan rumus 

Diskriminan 

 

       

            

(  )             

                       

                               

                           

                           
  

  
  

                               

 

Jadi nilai x yang memenuhi adalah 

   

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Memeriksa Memeriksa kembali jawaban dengan 1  



kembali hasil 

yang diperoleh 

mencari Diskriminan. 

          

      (  )      (  )  

             

          (Terbukti) 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

Jumlah Skor 10 

3. Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Luas =       

         

  

Ditanya: tentukan ukuran panjang, 

lebar dan keliling tanah 

yang akan dibeli Freya! 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 
        

                

Luas tanah tersebut adalah       

Sehingga: 

 

       

      (    )  

            

              

(    ) (    )  

              

              

 

Ukuran panjang harus lebih besar 

dari lebar, sehingga       dan 

      

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Selanjutnya menentukan keliling 

tanah yang akan dibeli oleh Freya 

 

   (   )   

   (     )   

   (  )   

        

Jadi keliling tanah yang akan dibeli 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 



Freya adalah      dengan panjang 

tanah       dan lebarnya 

      

 

1 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Mencari Luas tanah untuk 

membuktikan panjang dan lebar 

 

       

           

        (Terbukti) 

1 

 

 

 

1 

 

 

2 

Jumlah Skor 10 

4. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

Misal: berat badan Shakila = x 

berat badan Indah   = y 

           

        

 

Ditanya: tentukan berat mereka 

masing-masing! 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

Merencanakan 

penyelesaian 
Mensubstitusikan nilai       ke 

          

 

          

  (   )        

            

              

 

                

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Gunakan rumus ABC: 

 

      
   √      

  
  

      
   √       (     )

   
  

      
   √       

 
  

      
   √    

 
  

      
     

 
  

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    
     

 
 
  

 
    M 

    
     

 
 
     

 
    ™ 

Maka didapatkan berat badan Indah 

35kg. 

 

Substitusikan      ke persamaan 

      untuk mencari berat 

badan Shakila 

       

        

      

Didapatkan berat badan Shakila 

40kg  

 

Jadi masing-masing berat badan 

Shakila dan Indah adalah 40kg dan 

35kg. 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

3 

Memeriksa 

kembalihasil 

yang diperoleh 

Untuk membuktikan apakah hasil 

kali berat badan Ani Shakila dan 

Indah adalah 1400kg, maka: 

 

              

            

           (Terbukti) 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah Skor 10 

5. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

Jumlah dua bilangan = 6 

Jumlah kuadrat dari masing-masing 

bilangan = 116 

 

Ditanya: tentukan nilai dari kedua 

bilangan tersebut! 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Misal kedua bilangan tersebut x dan 

y 

Maka: 

        maka  

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 



     ……………….(1)  

          …………( ) 

Substitusikan persamaan (1) ke 

persamaan (2) 

 

           

   (   )       

   (   )(   )       

                    

                

                  

             | dikali 
 

 
 

            

(    )(   )  

              

               

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menghitung nilai y setelah diperoleh 

nilai x 

Jika nilai     , maka: 

       

        

      

 

Jika nilai  =   , maka: 

       

    (  )  

      

Jadi nilai dari kedua bilangan 

tersebut adalah 10 dan    

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Substitusikan nilai x dan y ke 

persamaan (1) dan (2) 

Persamaan (1) 

            

         

                   

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 



Persamaan (2) 

           

(  )           

                          

 

 

1 

 

Jumlah Skor 10 

6. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

 Sepotong kawat mempunyai 

panjang = 60m 

 Dibengkokan menjadi segitiga 

siku-siku dengan panjang sisi 

miring = 25m 

 

Ditanya: hitunglah panjang kedua 

sisi yang lain! 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

 

 
Keliling = 60m 

           

           

        

                

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menggunakan Phytagoras 

 

             

       (    )   

       (    )(    )  

                        

                        

                  

                    

              | dikali 
 

 
 

              

(    )(    )     

              

              

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 



Jadi didapatkan panjang kedua sisi 

yang lain yaitu       dan 

      

1  

 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Untuk membuktikan jawaban itu 

benar, maka kita cari keliling 

segitiga 

 

         

                 

        (Terbukti) 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

Jumlah Skor 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

 HASIL UJI COBA  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total 

C-01 10 5 5 2 2 10 34 

C-02 8 5 5 0 5 5 28 

C-03 5 2 2 0 0 5 14 

C-04 5 2 2 2 2 5 18 

C-05 8 5 5 2 2 8 30 

C-06 5 0 5 8 0 5 23 

C-07 5 1 0 2 2 1 11 

C-08 10 0 8 0 2 5 25 

C-09 8 8 5 0 2 10 33 

C-10 8 5 8 2 0 10 33 

C-11 5 2 5 2 2 8 24 

C-12 8 5 2 0 5 2 22 

C-13 5 5 0 2 2 5 19 

C-14 8 0 8 0 5 5 26 

C-15 5 0 5 5 2 2 19 

C-16 10 2 5 0 2 2 21 

C-17 8 2 2 0 2 8 22 

C-18 8 5 8 2 5 10 38 

C-19 5 5 5 2 5 2 24 

C-20 5 0 5 0 2 5 17 

C-21 9 8 8 5 2 10 42 

C-22 8 5 8 0 5 2 28 

C-23 5 0 1 0 5 5 16 

C-24 5 2 5 2 2 8 24 

C-25 8 2 8 5 0 5 28 

C-26 8 2 5 2 2 8 27 

C-27 5 0 1 8 2 5 21 

C-28 5 0 1 5 5 5 21 

C-29 10 2 8 2 2 5 29 

C-30 8 5 5 8 2 10 38 

C-31 10 5 5 2 5 10 37 

 



Lampiran 11 

HASIL UJI COBA VALIDITAS 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total 

C-01 10 5 5 2 2 10 34 

C-02 8 5 5 0 5 5 28 

C-03 5 2 2 0 0 5 14 

C-04 5 2 2 2 2 5 18 

C-05 8 5 5 2 2 8 30 

C-06 5 0 5 8 0 5 23 

C-07 5 1 0 2 2 1 11 

C-08 10 0 8 0 2 5 25 

C-09 8 8 5 0 2 10 33 

C-10 8 5 8 2 0 10 33 

C-11 5 2 5 2 2 8 24 

C-12 8 5 2 0 5 2 22 

C-13 5 5 0 2 2 5 19 

C-14 8 0 8 0 5 5 26 

C-15 5 0 5 5 2 2 19 

C-16 10 2 5 0 2 2 21 

C-17 8 2 2 0 2 8 22 

C-18 8 5 8 2 5 10 38 

C-19 5 5 5 2 5 2 24 

C-20 5 0 5 0 2 5 17 

C-21 9 8 8 5 2 10 42 

C-22 8 5 8 0 5 2 28 

C-23 5 0 1 0 5 5 16 

C-24 5 2 5 2 2 8 24 

C-25 8 2 8 5 0 5 28 

C-26 8 2 5 2 2 8 27 

C-27 5 0 1 8 2 5 21 

C-28 5 0 1 5 5 5 21 

C-29 10 2 8 2 2 5 29 

C-30 8 5 5 8 2 10 38 

C-31 10 5 5 2 5 10 37 

∑x 220 90 145 70 81 186  792 

rhitung 0.677 0.691 0.669 0.202 0.101 0.733 

rtabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 

Kesimpulan V V V TV TV V 

 

  



Lampiran 12 

HASIL UJI COBA RELIABILITAS 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 6 Total 

C-01 10 5 5 10 30 

C-02 8 5 5 5 23 

C-03 5 2 2 5 14 

C-04 5 2 2 5 14 

C-05 8 5 5 8 26 

C-06 5 0 5 5 15 

C-07 5 1 0 1 7 

C-08 10 0 8 5 23 

C-09 8 8 5 10 31 

C-10 8 5 8 10 31 

C-11 5 2 5 8 20 

C-12 8 5 2 2 17 

C-13 5 5 0 5 15 

C-14 8 0 8 5 21 

C-15 5 0 5 2 12 

C-16 10 2 5 2 19 

C-17 8 2 2 8 20 

C-18 8 5 8 10 31 

C-19 5 5 5 2 17 

C-20 5 0 5 5 15 

C-21 9 8 8 10 35 

C-22 8 5 8 2 23 

C-23 5 0 1 5 11 

C-24 5 2 5 8 20 

C-25 8 2 8 5 23 

C-26 8 2 5 8 23 

C-27 5 0 1 5 11 

C-28 5 0 1 5 11 

C-29 10 2 8 5 25 

C-30 8 5 5 10 28 

C-31 10 5 5 10 30 

Jumlah 220 90 145 186 641 

Varians 3.757 5.957 6.759 8.333  

Var.Total 52.892 

Jumlah 

Varians 

24.806 

Reliabilitas 0.708 

Kesimpulan Reliabel 

 



Lampiran 13 

HASIL UJI COBA TINGKAT KESUKARAN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 6 Total 

C-01 10 5 5 10 34 

C-02 8 5 5 5 28 

C-03 5 2 2 5 14 

C-04 5 2 2 5 18 

C-05 8 5 5 8 30 

C-06 5 0 5 5 23 

C-07 5 1 0 1 11 

C-08 10 0 8 5 25 

C-09 8 8 5 10 33 

C-10 8 5 8 10 33 

C-11 5 2 5 8 24 

C-12 8 5 2 2 22 

C-13 5 5 0 5 19 

C-14 8 0 8 5 26 

C-15 5 0 5 2 19 

C-16 10 2 5 2 21 

C-17 8 2 2 8 22 

C-18 8 5 8 10 38 

C-19 5 5 5 2 24 

C-20 5 5 0 5 17 

C-21 9 8 8 10 42 

C-22 8 5 8 2 28 

C-23 5 0 1 5 16 

C-24 5 2 5 8 24 

C-25 8 2 8 5 28 

C-26 8 2 5 8 27 

C-27 5 0 1 5 21 

C-28 5 0 1 5 21 

C-29 10 2 8 5 29 

C-30 8 5 5 10 38 

C-31 10 5 5 10 37 

Mean 7.097 2.903 4.677 6 

TK 0.71 0.29 0.47 0.6 

Kesimpulan Mudah Sukar Sedang Sedang 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 

HASIL UJI COBA DAYA BEDA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Responden 

 

 

Soal1 

 

Soal2 

 

Soal3 

 

Soal6 

 

Total 

 

Kelompok Atas 

C-21 9 8 8 10 35 

C-18 8 5 8 10 31 

C-09 8 8 5 10 31 

C-10 8 5 8 10 31 

C-31 10 5 5 10 30 

C-01 10 5 5 10 30 

C-30 8 5 5 10 28 

C-05 8 5 5 8 26 

Kelompok Bawah 

C-07 5 1 0 1 7 

C-27 5 0 1 5 11 

C-28 5 0 1 5 11 

C-23 5 0 1 5 11 

C-15 5 0 5 2 12 

C-04 5 2 2 5 14 

C-03 5 2 2 5 14 

C-20 5 0 5 5 15 

Mean A 8.625 5.75 6.125 9.75 

Mean B 5 0.625 2.125 4.125 

DB 0.3625 0.5125 0.4 0.5625 

Kesimpulan Cukup Baik Cukup Baik 



Lampiran 15 

 

KESIMPULAN HASIL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas TK DB Hasil  

1 Valid  

 

Reliabel  

Mudah Cukup Digunakan 

2 Valid Sukar Baik Digunakan 

3 Valid Sedang Cukup Digunakan 

6 Valid Sedang Baik Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16 

PEDOMAN PENSEKORAN 

PENALARAN MATEMATIS 

Indikator 

Penalaran 

Matematis 

 

Kriteria Penilaian Skor 

Skor 

Mengenali alasan 

dan bukti sebagai 

aspek dasar 

matematika 

Tidak dapat mengenali, tidak dapat 

menuliskan pengertiannya, tidak dapat 

menyusun model matematika  dan tidak 

dapat menyelesaikannya, 

(tidak menjawab sama sekali) 

 

 

0 

Dapat mengenali, tetapi tidak dapat 

menuliskan pengertiannya, tidak dapat 

menyusun model matematika dan tidak 

dapat menyelesaikannya. 

 

 

1 

Dapat mengenali, dapat menuliskan 

pengertiannya, tidak dapat menyusun 

model matematika dan tidak dapat 

menyelesaikannya. 

 

 

2 

Dapat mengenali, dapat menuliskan 

pengertiannya, dapat menyusun model 

matematika tetapi tidak dapat 

menyelesaikannya. 

 

 

3 

Dapat mengenali, dapat menuliskan 

pengertiannya, dapat menyusun model 

matematika, dan dapat menyelesaikannya. 

4 

Membuat dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

Tidak dapat membuat dan menyusun serta 

membuktikan kesimpulan dari soal, tidak 

dapat menyusun model matematika dari 

soal, dan tidak dapat membuktikannya 

dengan cara menyelesaikannya dengan 

benar, 

(tidak menjawab sama sekali) 

 

 

 

0 

Dapat menyusun model, tidak dapat 

membuat dan menyusun serta 

membuktikan kesimpulan dari soal, tidak 

dapat menyusun model matematika dari 

soal, dan tidak dapat membuktikannya 

dengan cara menyelesaikannya dengan 

benar. 

 

 

 

1 

Dapat menyusun model, dapat membuat  



langkah dalam menyusun kesimpulan dari 

soal, tetapi tidak dapat membuktikannya 

dengan cara menyelesaikannya dengan 

benar. 

 

2 

Dapat menyusun model, dapat membuat 

langkah dalam menyusun kesimpulan dari 

soal, dan dapat membuktikannya dengan 

cara menyelesaikannya tetapi belum benar. 

 

 

3 

Dapat menyusun model, dapat membuat 

langkah dalam menyusun kesimpulan dari 

soal, dan dapat membuktikannya dengan 

cara menyelesaikannya dengan benar. 

 

 

 

4 

Mengembangkan 

dan mengevaluasi 

argument dan 

bukti matematika 

Tidak dapat mengaplikasikan cara yang 

berbeda dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dan salah 

dalam proses penyelesaiannya, (tidak 

menjawab sama sekali). 

 

 

0 

Tidak dapat mengaplikasikan cara yang 

berbeda dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan, benar dalam 

proses penyelesaiannya tetapi belum benar 

selesaiannya. 

 

 

1 

Tidak dapat mengaplikasikan cara yang 

berbeda dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan tetapi 

selesaiannya benar. 

 

 

2 

Dapat mengaplikasikan cara yang berbeda 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan tetapi masih belum benar. 

 

 

3 

Dapat mengaplikasikan cara yang berbeda 

dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dengan benar 

 

4 

Memilih dan 

menggunakan 

berbagai jenis 

alasan dan 

metode 

pembuktian 

Tidak dapat memilih cara yang lebih 

mudah, tidak dapat menyajikan alasannya 

dan tidak dapat menyelesaikannya, (tidak 

menjawab sama sekali). 

 

 

0 

Tidak dapat memilih cara yang lebih 

mudah, tidak dapat menyajikan alasannya 

dan menyelesaikannya tetapi masih salah. 

 

 

1 

Tidak dapat memilih cara yang lebih 

mudah, tidak dapat menyajikan alasannya 

tetapi dapat menyelesaikannya dengan 

 

 

2 



benar. 

Dapat memilih cara yang lebih mudah, 

dapat menyajikan alasannya dan dapat 

menyelesaikannya tetapi masih salah 

 

 

3 

Dapat memilih cara yang lebih mudah, 

dapat menyajikan alasannya dan dapat 

menyelesaikannya dengan tepat dan benar. 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

PENALARAN MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Buay Madang  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Semester  : IX/Ganjil 

Jumlah Soal  : 6 Soal 

 

 

Indikator Pembelajaran 

Indikator 

Penalaran 

Matematis 

 

Butir 

Soal 

3.2.6. Menentukan akar persamaan 

kuadrat dengan memfaktorkan 

3.2.7. Mengidentifikasi jumlah dan 

hasil kali akar-akar dari 

persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat 

sempurna 

3.2.8. Menentukan akar persamaan 

kuadrat dengan melengkapkan 

kuadrat sempurna  

3.2.9. Menentukan akar persamaan 

kuadrat dengan menggunakan 

rumus kuadratik (rumus ABC) 

3.2.10. Mengidentifikasi karakteristik 

dari penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan melihat nilai 

Diskriminannya 

4.2.3. Menyajikan masalah 

kontekstual dalam bentuk 

persamaan kuadrat 

4.2.4. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan persamaan kuadrat 

1. Mengenali 

alasan dan 

bukti 

sebagai 

aspek dasar 

matematika  

 

 

1, 5 

2. Membuat 

dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

 

 

2 

3. Mengemban

gkan dan 

mengevalua

si argument 

dan bukti 

matematika 

 

 

3 

4. Memilih 

dan 

menggunak

an berbagai 

jenis alasan 

dan metode 

pembuktian 

 

 

 

4, 6 

 

 



Lampiran 18 

SOAL UJI COBA  

PENALARAN MATEMATIS 

 

Jenjang/Mata Pelajaran : SMP/Matematika 

Pokok Bahasan   : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Waktu   : XI/90 Menit 

 

Petunjuk Khusus 

 Mulailah dengan membaca Bismillah. 

 Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

 Kerjakan semua soal dengan teliti, tepat dan dahulukan menjawab 

soal yang mudah. 

 Periksa kembali kebenaran jawaban pada setiap soal. 

 

Butir Soal 

1. Jika persamaan     (    )  (   )    mempunyai akar 

kembar, maka tentukan nilai a! 

2. Persamaan kuadrat             mempunyai akar-akar   

dan  , tentukan persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya adalah  

    dan    ! 

3. Misalkan p dan q adalah dua bilangan real yang memenuhi 

persamaan            dan           dengan 

    . Tentukan nilai dari (      )   ! 

4. Pak Arif mempunyai sebuah lahan berbentuk persegi panjang 

dengan luas      . Selisih panjang dan lebar lahan adalah 3m. 

Di tengah lahan tersebut akan dibuat kolam ikan. Lebar lahan 

yang tersisa di sekeliling kolam yaitu 3m. Berapakah luas lahan 

yang tersisa yang dimiliki pak Sarip? 

5. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

“Persamaan kuadrat             memiliki 2 akar real 

yang berbeda yaitu     
 

 
 dan     ” 

a. Apakah pernyataan tersebut benar? 

b. Berikan alasannya! 

6. Selembar karton berbentuk persegi panjang akan dibuat kotak 

tanpa tutup dengan cara membuang persegi seluas         di 



masing-masing pojoknya. Jika panjang kotak 6 cm lebih besar 

dari lebarnya dan volume kotak itu adalah        .  

a. Buatlah sketsa gambar sesuai informasi pada soal! 

b. Tentukan panjang dan lebar alas kotak tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 

 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL UJI COBA 

PENALARAN MATEMATIS 

 

No Indikator  Jawaban Skor Skor 

Maks 

1. Mengenali 

alasan dan 

bukti sebagai 

aspek dasar 

matematika 

Diketahui: 

     (    )  (   )  

  

 Memiliki akar kembar 

 

Ditanya: tentukan nilai a! 

 

Penyelesaian: 

    (    )  (   )     

        (    ) ;       

                (     )  

Karena syarat akar kembar adalah 

   , maka: 

          

  (     )      (    )  

                     

                                             

                                                    

                                                     
  

   
  

                                                      
 

 
   

Jadi nilai a adalah 
 

 
. 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Skor 4 

2. Membuat dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

Diketahui: 

            , mempunyai 

akar-akar   dan   

 

Ditanya: tentukan persamaan 

kuadrat baru yang akar-

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



akarnya     dan    ! 

Penyelesaian: 

             

               

      
  

 
 
 (   )

 
   

     
 

 
 
 

 
 

 

Mencari persamaan kuadrat baru 

   (     )  (     )     

    (       )  

((   )(   ))     

    (     )  

(        )     

    (   )  (     )  

   

        
 

 
    

 

Jadi persamaan kuadrat baru adalah 

       
 

 
    

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah Skor 4 

3. Membuat dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

Diketahui:  

p dan q adalah dua bilangan real 

yang memenuhi persamaan 

           dan       

    dengan      

 

Ditanya: tentukan nilai dari 

(      )   ! 

 

Penyelesaian: 

Menggunakan rumus ABC untuk 

mencari masing-masing akar dari 

dua persamaan kuadrat tersebut. 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



            

                

     
   √      

  
  

     
 (  ) √(  )     (  )

   
  

     
  √   

 
  

     
  √  

 
  

   
  √  

 
 ;    

  √  

 
  

 

           

               

     
   √      

  
  

     
   √(  )      (  )

   
  

     
   √   

 
  

     
   √  

 
  

   
   √  

 
 ;    

   √  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 Mengembang-

kan dan 

mengevaluasi 

argumen dan 

bukti 

matematika 

Kita peroleh ada dua nilai untuk p 

dan q, tetapi perlu diperiksa agar 

    . 

 

Kasus 1 

Jika   
  √  

 
 dan   

   √  

 
, 

maka: 

   
  √  

 
 
   √  

 
  

   
     

 
  

      

Karna     , maka pemilihan 

nilai p dan q ini ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kasus 2 

Jika   
  √  

 
 dan   

   √  

 
, 

maka: 

   
  √  

 
 
   √  

 
  

   
     √  

 
  

   
     √  

 
    

Karna     , maka pemilihan 

nilai p dan q ini diterima. Dengan 

demikian kita peroleh: 

 

(      )     

 

 (
     √  

 
 
  √  

 
 
 

 
)  

 

   √  
  

  
    √  

 
 

 

   √  
 

  
 (   √  )

 
 

 

   √  
 

  
 

 
 
 

 
   

 

Kasus 3 

Jika   
  √  

 
 dan   

   √  

 
, 

maka: 

   
  √  

 
 
   √  

 
  

   
     √  

 
  

   
     √  

 
    

Karna     , maka pemilihan 

nilai p dan q ini diterima. Dengan 

demikian kita peroleh: 

 

(      )     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 

 (
     √  

 
 
  √  

 
 
 

 
)  

 

   √  
  

  
    √  

 
 

 

   √  
 

  
 (   √  )

 
 

 

   √  
 

  
 

 
 
 

 
   

 

Kasus 4 

Jika   
  √  

 
 dan   

   √  

 
, 

maka: 

   
  √  

 
 
   √  

 
  

   
     

 
  

      

Karna     , maka pemilihan 

nilai p dan q ini ditolak. 

 

Jadi, nilai dari (      )    

adalah 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Jumlah Skor 8 

4. Membuat dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

Diketahui: 

             
  

          

 Lebar lahan yang tersisa 

disekeliling kolam      

 

Ditanyakan: luas lahan yang 

tersisa? 

 

Penyelesaian: 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 

         

        

             

    (   )     

           

             

(    )(   )     

              

          

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 Memilih dan 

menggunakan 

berbagai jenis 

alasan dan 

metode 

pembuktian 

Karena lebarnya tidak mungkin 

bernilai negatif, maka lebar yang 

memenuhi yaitu      , maka: 

       

       

        

 

Sehingga, untuk mencari luas lahan 

yang tersisa yaitu mencari selisih 

luas lahan dengan luas kolam. 

                         

             (   )(   )  

             (    )(   )  

             ( )( )  

                 

             

 

Jadi, luas lahan yang tersisa yang 

dimiliki pak Arif adalah      . 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah Skor 8 

5. Mengenali 

alasan dan 

Diketahui:  

             

 

1 

 

 



bukti sebagai 

aspek dasar 

matematika 

 Memiliki 2 akar real berbeda 

     
 

 
;      

Ditanya: 

a. Apakah pernyataan tersebut 

benar? 

b. Berikan alasannya! 

 

Penyelesaian: 

a. Apakah pernyataan tersebut 

benar? 

Pernyataan tersebut salah 

b. Berikan alasannya!  

 

             

               

          

          (  )  

          

       

Karena      , maka     yang 

artinya persamaan kuadrat memiliki 

dua akar real yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 Memilih dan 

menggunakan 

berbagai jenis 

alasan dan 

metode 

pembuktian 

Selanjutnya kita akan membuktikan 

apakah benar akar-akar realnya 

adalah     
 

 
 dan      dengan 

menggunakan rumus ABC 

 

     
   √      

  
  

     
    √        (  )

   
   

     
    √   

 
  

     
      

 
  

 

   
      

 
 
 

 
 
 

 
  

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



   
      

 
 
   

 
     

 

Pernyataan tersebut benar jika 

persamaan kuadrat         
    memiliki dua akar real yang 

berbeda, tetapi tidak benar jika akar 

    
 

 
 dan     , karena akar-

akar yang benar adalah    
 

 
 dan 

     . Maka pernyataan 

“Persamaan kuadrat         
    memiliki 2 akar real yang 

berbeda yaitu     
 

 
 dan     ” 

salah. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Jumlah Skor 8 

6. Membuat dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

Diketahui: 

 Selembar karton berbentuk 

persegi panjang akan dibuat 

kotak tanpa tutup 

 Masing-masing pojok karton 

dipotong seluas         

 Panjang kotak      lebih dari 

lebarnya 

 Volume kotak           

 

Ditanya: 

a. Buatlah sketsa gambar sesuai 

informasi pada soal! 

b. Tentukan panjang dan lebar 

alas kotak tersebut! 

 

Penyelesaian: 

a. Buatlah sketsa gambar sesuai 

informasi pada soal! 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 
b. Tentukan panjang dan lebar 

alas kotak tersebut! 

 

 

jika: 

       (         )    

       (         )    

Maka: 

                  
 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 Mengembang-

kan dan 

mengevaluasi 

argumen dan 

bukti 

matematika 

Gunakan rumus mencari volume 

balok. 

         

        (     )       

        [(   )     ]       

        [(          

 )(         )   ]        

        [(   )(   )  

 ]        

        [(           )  

 ]       

        [(        

  )]       

[(          )]      

         

 

Selesaikan dengan memfaktorkan 

             | 
 

 
 

             

(    )(   )  

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



            M 

           TM  

Jadi nilai            

 

Karena            

Maka: 

       (    )        

                   

         

            

        (Terbukti) 

 

Jadi, panjang dan lebar kotak adalah 

10 cm dan 4 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

Jumlah Skor 8 
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HASIL UJI COBA  

PENALARAN MATEMATIS 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total 
C-01 4 4 8 8 8 4 36 

C-02 4 4 8 4 4 0 24 

C-03 0 2 8 8 0 0 18 

C-04 2 2 0 8 0 4 16 

C-05 4 4 4 8 8 4 32 

C-06 4 0 4 4 0 8 20 

C-07 2 2 4 8 0 4 20 

C-08 4 0 8 4 0 0 16 

C-09 2 2 2 4 0 0 10 

C-10 1 1 4 0 0 4 10 

C-11 4 2 2 8 4 4 24 

C-12 4 4 8 4 4 0 24 

C-13 4 4 4 4 4 4 24 

C-14 4 0 8 8 0 0 20 

C-15 4 4 0 4 4 8 24 

C-16 2 0 0 0 0 4 6 

C-17 2 2 4 8 0 0 16 

C-18 4 4 2 4 4 4 22 

C-19 4 4 4 8 8 4 32 

C-20 4 4 8 8 8 0 32 

C-21 4 4 0 8 0 4 20 

C-22 4 4 8 4 4 0 24 

C-23 4 2 4 4 0 4 18 

C-24 4 2 4 8 8 4 30 

C-25 1 0 8 0 0 0 9 

C-26 4 2 4 8 4 4 26 

C-27 2 4 8 4 0 4 22 

C-28 2 4 8 8 8 4 34 

C-29 4 4 4 4 4 4 24 

C-30 1 2 2 0 0 4 9 

C-31 4 4 2 8 4 0 22 

 

 

 

 



Lampiran 21 

HASIL UJI COBA VALIDITAS 

PENALARAN MATEMATIS 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Total 

C-01 4 4 8 8 8 4 36 

C-02 4 4 8 4 4 0 24 

C-03 0 2 8 8 0 0 18 

C-04 2 2 0 8 0 4 16 

C-05 4 4 4 8 8 4 32 

C-06 4 0 4 4 0 8 20 

C-07 2 2 4 8 0 4 20 

C-08 4 0 8 4 0 0 16 

C-09 2 2 2 4 0 0 10 

C-10 1 1 4 0 0 4 10 

C-11 4 2 2 8 4 4 24 

C-12 4 4 8 4 4 0 24 

C-13 4 4 4 4 4 4 24 

C-14 4 0 8 8 0 0 20 

C-15 4 4 0 4 4 8 24 

C-16 2 0 0 0 0 4 6 

C-17 2 2 4 8 0 0 16 

C-18 4 4 2 4 4 4 22 

C-19 4 4 4 8 8 4 32 

C-20 4 4 8 8 8 0 32 

C-21 4 4 0 8 0 4 20 

C-22 4 4 8 4 4 0 24 

C-23 4 2 4 4 0 4 18 

C-24 4 2 4 8 8 4 30 

C-25 1 0 8 0 0 0 9 

C-26 4 2 4 8 4 4 26 

C-27 2 4 8 4 0 4 22 

C-28 2 4 8 8 8 4 34 

C-29 4 4 4 4 4 4 24 

C-30 1 2 2 0 0 4 9 

C-31 4 4 2 8 4 0 22 

∑x 97 81 142 168 88 88 664 

rhitung 0.6 0.664 0.319 0.662 0.879 0.16 

 

rtabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 

Kesimpulan V V TV V V TV 
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HASIL UJI COBA RELIABILITAS 

PENALARAN MATEMATIS 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 4 Soal 5 Total 
C-01 4 4 8 8 24 

C-02 4 4 4 4 16 

C-03 0 2 8 0 10 

C-04 2 2 8 0 12 

C-05 4 4 8 8 24 

C-06 4 0 4 0 8 

C-07 2 2 8 0 12 

C-08 4 0 4 0 8 

C-09 2 2 4 0 8 

C-10 1 1 0 0 2 

C-11 4 2 8 4 18 

C-12 4 4 4 4 16 

C-13 4 4 4 4 16 

C-14 4 0 8 0 12 

C-15 4 4 4 4 16 

C-16 2 0 0 0 2 

C-17 2 2 8 0 12 

C-18 4 4 4 4 16 

C-19 4 4 8 8 24 

C-20 4 4 8 8 24 

C-21 4 4 8 0 16 

C-22 4 4 4 4 16 

C-23 4 2 4 0 10 

C-24 4 2 8 8 22 

C-25 1 0 0 0 1 

C-26 4 2 8 4 18 

C-27 2 4 4 0 10 

C-28 2 4 8 8 22 

C-29 4 4 4 4 16 

C-30 1 2 0 0 3 

C-31 4 4 8 4 20 

Varians 1.583 2.312 8.052 9.806 

Var.Total 45.933  

Jumlah Varians 21.753 

Reliabilitas 0.702 

Kesimpulan Reliabel 
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HASIL UJI COBA TINGKAT KESUKARAN 

PENALARAN MATEMATIS 

 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 4 Soal 5 Total 
C-01 4 4 8 8 24 

C-02 4 4 4 4 16 

C-03 0 2 8 0 10 

C-04 2 2 8 0 12 

C-05 4 4 8 8 24 

C-06 4 0 4 0 8 

C-07 2 2 8 0 12 

C-08 4 0 4 0 8 

C-09 2 2 4 0 8 

C-10 1 1 0 0 2 

C-11 4 2 8 4 18 

C-12 4 4 4 4 16 

C-13 4 4 4 4 16 

C-14 4 0 8 0 12 

C-15 4 4 4 4 16 

C-16 2 0 0 0 2 

C-17 2 2 8 0 12 

C-18 4 4 4 4 16 

C-19 4 4 8 8 24 

C-20 4 4 8 8 24 

C-21 4 4 8 0 16 

C-22 4 4 4 4 16 

C-23 4 2 4 0 10 

C-24 4 2 8 8 22 

C-25 1 0 0 0 1 

C-26 4 2 8 4 18 

C-27 2 4 4 0 10 

C-28 2 4 8 8 22 

C-29 4 4 4 4 16 

C-30 1 2 0 0 3 

C-31 4 4 8 4 20 

Mean 3.129 2.613 5.419 2.839 

TK 0.782 0.653 0.677 0.355 

Kesimpulan Mudah Sedang Sedang Sukar 
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HASIL UJI COBA DAYA BEDA 

PENALARAN MATEMATIS 

 

Responden 

 

Soal 1 

 

Soal 2 

 

Soal 4 

 

Soal 5 

 

Total 

 

Kelompok Atas 

C-01 4 4 8 8 24 

C-05 4 4 8 8 24 

C-19 4 4 8 8 24 

C-20 4 4 8 8 24 

C-24 4 2 8 8 22 

C-28 2 4 8 8 22 

C-31 4 4 8 4 20 

C-11 4 2 8 4 18 

Kelompok Bawah 

C-25 1 0 0 0 1 

C-10 1 1 0 0 2 

C-16 2 0 0 0 2 

C-30 1 2 0 0 3 

C-06 4 0 4 0 8 

C-08 4 0 4 0 8 

C-09 2 2 4 0 8 

C-27 2 4 4 0 10 

Mean A 3.75 3.5 8 7 

Mean B 1.875 0.875 2.5 0 

DB 0.406 0.594 0.75 0.875 

Kesimpulan Baik Baik Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 
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KESIMPULAN HASIL UJI COBA 

PENALARAN MATEMATIS 

 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas TK DB Hasil  

1 Valid  

 

Reliabel  

Mudah Baik Digunakan 

2 Valid Sedang Baik Digunakan 

4 Valid Sedang Sangat 

Baik 

Digunakan 

5 Valid Sukar Sangat 

Baik 

Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 26 

 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

Pernyataan   

Jumlah 
Positif  Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat 

Belajar 

 

 

 

 

 

Perasaan 

senang 

Pendapat 

siswa tentang 

pembelajaran 

matematika 

 

3 

 

1 

 

 

 

 

 

6 
Kesan siswa 

terhadap guru 

matematika 

 

5 

 

2 

Perasaan 

sisiwa selama 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

 

 

4 

 

 

6 

 

 

 

 

Perhatian 

peserta didik 

Perhatian 

siswa saat 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

 

 

8, 11 

 

 

7 

 

 

 

 

 

8 Perhatian 

siswa  saat 

diskusi 

pelajaran 

matematika 

 

 

10, 12 

 

 

9, 13, 14 

Ketertarikan  Rasa ingin 

tahu siswa 

saat mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

 

 

18 

 

 

 

15 

 

 

 

 

8 

 Respon siswa 

diberi 

tugas/PR oleh 

guru 

 

17, 19, 

22 

 

 

16, 20, 

21 

 

Keterlibatan 

peserta didik 

Kesadaran 

tentang belajar 

 

 

 

 

 

 



di rumah  

 

24, 26 23, 25 

 

 

 

 

6 

 

Kegiatan 

siswa setelah 

dan sebelum 

masuk sekolah 

 

27 

 

 

28 

 

Jumlah Keseluruhan 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 27 

 

UJI COBA 

ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan dan semua jawaban 

alternatif 

2. Berilah tanda check () pada kolom di sebelah kanan sesuai 

dengan kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 

SS : Selalu 

SR : Sering 

JR : Kadang-Kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS SR JR TP 

1. Matematika sulit bagi saya karena 

terlalu banyak rumus dan berhitung. 
    

2. Guru kurang menyenangkan dalam 

mengajar, sehingga saya menjadi 

malas belajar matematika.  

    

3. Saya belajar matematika karena 

mengetahui kegunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

4. Saya mengikuti pembelajaran 

matematika dengan perasaan senang. 
    

5. Saya bersemangat belajar 

matematika karena guru mengajar 

dengan menyenangkan. 

    

6. Saya kurang senang ketika 

pembelajaran matematika sudah 

dimulai. 

    



7. Ketika guru sedang menjelaskan 

materi, saya tidak mencatat. 
    

8. Saya memperhatikan guru saat 

sedang menjelaskan materi. 
    

9.  Saya kurang aktif ketika diskusi 

kelompok. 
    

10. Saya berdiskusi dengan teman 

kelompok terkait materi. 
    

11. Saya mencatat saat guru menjelaskan 

materi. 
    

12. Saya senang mengungkapkan 

pendapat ketika berdiskusi. 
    

13. Ketika diskusi kelompok, saya 

berbicara dengan teman diluar materi 

pelajaran. 

    

14. Saya berbicara dengan teman ketika 

guru sedang menjelaskan materi. 
    

15. Saya tidak bertanya apabila 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. 

    

16. Saya merasa putus asa ketika 

mengerjakan tugas matematika. 
    

17. Saya senang mencoba mengerjakan 

tugas  matematika. 
    

18. Apabila mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, saya bertanya. 
    

19. Tugas yang diberikan guru membuat 

saya semakin tertarik dengan 

matematika. 

    

20. Saya menunda dalam mengerjakan 

tugas/PR yang diberikan guru. 
    

21. Saya kurang tertarik dengan 

matematika karena selalu diberi 

tugas/PR. 

    

22. Saya mengerjakan tugas/PR yang 

diberikan oleh guru dengan usaha 

sendiri. 

    

23.  Saya hanya belajar matematika 

ketika sedang menghadapi ujian. 
    

24. Saya sudah belajar matematika pada 

malam hari sebelum pelajaran esok 
    



hari. 

25. Saya hanya belajar matematika 

ketika di sekolah saja. 
    

26. Tanpa ada yang menyuruh, saya 

belajar matematika sendiri di rumah. 
    

27. Saya mengikuti bimbingan/les 

matematika dengan rutin. 
    

28. Lebih menyenangkan bermain 

daripada mengikuti bimbingan/les 

matematika. 
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HASIL UJI COBA ANGKET 

MINAT BELAJAR 
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HASIL UJI COBA VALIDITAS 

ANGKET MINAT BELAJAR 
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HASIL UJI COBA RELIABILITAS 

ANGKET MINAT BELAJAR 
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KESIMPULAN HASIL UJI COBA 

ANGKET MINAT BELAJAR 

 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas Hasil 

1 Valid  

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabel 

Digunakan  

3 Valid Digunakan 

4 Valid Digunakan 

5 Valid Digunakan 

7 Valid Digunakan 

8 Valid Digunakan 

9 Valid Digunakan 

10 Valid Digunakan 

11 Valid Digunakan 

12 Valid Digunakan 

13 Valid Digunakan 

14 Valid Digunakan 

17 Valid Digunakan 

18 Valid Digunakan 

19 Valid Digunakan 

20 Valid Digunakan 

21 Valid Digunakan 

23 Valid Digunakan 

24 Valid Digunakan 

25 Valid Digunakan 

27 Valid Digunakan 

28 Valid Digunakan 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : IX (Sembilan) / Ganjil  

Materi : Persamaan Kuadrat 

 

 

Kompetensi Inti :  

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI-4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 



 
 

Kopetensi 

Dasar 

Indikator 

Ketercapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pelajaran 

Kegiatan 

Pelajaran 

Aloka

si 

Waktu 

Penilaian 

Sumber 

Belajar 

Teknik 

Penilaia

n 

Teknik 

Instrumen 

3.2. Menjelaska

n 

persamaan 

kuadrat dan 

karakteristi

knya 

berdasarka

n akar-

akarnya 

serta cara 

penyelesaia

nnya 

3.2.1. Menentukan 

akar persamaan 

kuadrat dengan 

memfaktorkan. 

 

Pemfaktoran 

Persamaan 

Kuadrat 

 Mencermati 

permasalahan 

sehari-hari 

yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat 

 Mencermati 

faktor-faktor 

bentuk 

aljabar dalam 

persamaan 

kuadrat, 

penyelesaian 

(akar-akar) 

dari 

persamaan 

kuadrat, cara 

menentukan 

akar-akar 

persamaan 

kuadrat 

2×40 

Menit 

 Tes 

Indiv

idu 

 Disk

usi 

Kelo

mpo

k 

 Disk

usi 

Kelo

mpo

k 

 Sika

p 

 LKT 

 LKD 

 Presenta

si 

 Observa

si 

 LKT 

 LKD 

 Buku 

Siswa 

Matem

atika 

kelas 

XI 

SMP/

MTs, 

Keme

nterian 

Pendid

ikan 

dan 

Kebud

ayaan 

Repub

lik 

Indone

sia. 

Ed.Re

3.2.2. Mengidentifikas

i jumlah dan 

hasil kali akar-

akar dari 

persamaan 

kuadrat 

berdasarkan 

koefisien-

koefisiennya. 

Pemfaktoran 

Persamaan 

Kuadrat 

3.2.3. Menentukan 

akar persamaan 

kuadrat dengan 

melengkapkan 

kuadrat 

sempurna. 

Akar 

persamaan 

kuadrat 3×40 

Menit 

 3.2.4. Menentukan 

akar persamaan 

kuadrat dengan 

Akar 

persamaan 

kuadrat 



 
 

menggunakan 

rumus 

kuadratik 

(rumus abc). 

 Mencermati 

karakteristik 

persamaan 

kuadrat 

berdasarkan 

akar-akarnya. 

Misal: dua 

akar berbeda, 

satu akar 

tunggal, tidak 

memiliki 

akar real 

 Mengumpulk

an informasi 

hasil jumlah 

dan hasil kali 

akar-akar 

persamaan 

kuadrat 

 Menyajikan 

hasil 

pembelajaran 

persamaan 

kuadrat 

 Menyelesaika

n masalahan 

yang 

visi 

2018. 

 

3.2.5. Mengidentifika

si karakteristik 

dari 

penyelesaian 

persamaan 

kuadrat dengan 

melihat nilai 

Diskriminanny

a. 

Pemfaktoran 

Persamaan 

Kuadrat 

4.2. Menyelesai

kan 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat. 

4.2.1. Menyajikan 

masalah 

kontekstual 

dalam bentuk 

persamaan 

kuadrat. 

 

Penyelesaia

n Persamaan 

Kuadrat 

2×40 

Menit 

4.2.2. Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat. 

Pemecahan 

Masalah 

Menggunak

an 

Persamaan 

Kuadrat 

3×40 

Menit 



 
 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran M-APOS 

(Kelas Eksperimen) 

 

Nama sekolah : SMP Negeri 2 Buay Madang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Alokasi Waktu : 10   40 menit (4 pertemuan) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleran, gotong royong), santun dan dapat 

dipercaya diri dalam berinterkasi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaanya.  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptul dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan , teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

 

Kopetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2. Menjelaskan 

persamaan kuadrat 

dan karakteristiknya 

berdasarkan akar-

akarnya serta cara 

penyelesaiannya 

3.2.1. Menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

memfaktorkan. 

3.2.2. Mengidentifikasi jumlah 

dan hasil kali akar-akar 

dari persamaan kuadrat 

berdasarkan koefisien-

koefisiennya. 

3.2.3. Menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat 

sempurna. 

3.2.4. Menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

menggunakan rumus 

kuadratik (rumus ABC). 

3.2.5. Mengidentifikasi 

karakteristik dari 

penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan melihat 

nilai Diskriminannya. 

4.2. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

4.2.1. Menyajikan masalah 

kontekstual dalam bentuk 

persamaan kuadrat. 

4.2.2. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 



Setelah menyelesaikan pembelajaran pada materi 

persamaan kudrat ini, diharapkan bahwa siswa dapat: 

1. Menentuka akar persamaan kuadrat dengan memfaktorkan, 

jika diberikan persamaan kuadrat dan dikerjakan secara 

teliti. 

2. Mengidentifikasi jumlah dan hasil kali akar-akar dari 

persamaan kuadrat berdasarkan koefisien-koefisiennya, 

jika diberikan persamaan kuadrat dan dikerjakan secara 

teliti. 

3. Menentukan akar persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat sempurna, jika diberikan persamaan 

kuadrat dan dikerjakan secara teliti. 

4. Menentukan akar persamaan kuadrat dengan menggunakan 

rumus kuadratik (rumus ABC), jika diberikan persamaan 

kuadrat dengan teliti. 

5. Mengidentifikasi karakteristik dari penyelesaian 

persamaan kuadrat dengan melihat nilai diskriminannya, 

jika diberikan persamaan kuadrat dan dikerjakan secara 

teliti. 

6. Menyajikan masalah kontekstual dalam bentuk persamaan 

kuadrat, jika diberikan masalah kontekstual dan dikerjakan 

secara teliti. 

7. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat, jika diberikan masalah kontekstual dan 

dikerjakan secara teliti. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Persamaan kuadrat satu variabel adalah suatu persamaan 

yang pangkat tertingginya dua. Secara umum, bentuk 

persamaan kuadrat adalah            dengan   

            Konstanta       pada persamaan ini disebut 

sebagai koefisien. Beberapa contoh persamaan kuadrat yaitu : 

                              (  

 )    dan lainnya. Akar persamaan kuadrat dari        

    adalah nilai x yang memenuhi akar persamaa kuadrat 

ada tiga, yaitu: 

a. Memfaktorkan  



b. Melengkapi kuadrat sempurna 

c. Rumus kuadratik (Rumus ABC) 

Dalam hal ini rumus kudratik (Rumus    ) adalah 

     
   √      

  
  karakteristik dari akar-akar persamaan 

kuadrat dapat dilihat dari koefisien persamaannya. Berikut 

karakteristik-karakteristik dari persamaan kuadrat berdasarkan 

koefisien-koefisien persamaan kuadratnya: 

 Jika           merupakan akar-akar dari persamaan 

kuadrat            maka 

       
 

 
           

 

 
  

 Misal suatu persamaan kuadrat            dengan 

nilai diskriminannya adalah          maka untuk 

    persamaan kuadrat mempunyai akar-akar     

persamaan kuadrat mempunyai akar-akar kembar,     

persamaan kuadrat mempunyaidua akar berbeda. 

 

E. Model Pembelajaran 

Model  : M-APOS 

Strategi : Konstruktivisme 

Metode : Diskusi Kelompok 

 

F. Media Pembelajaran 

Media/Alat : LKT (Lembar Kerja Tugas), LKD (Lembar Kerja 

Diskusi), Lembar Penilaian, Whiteboard, dan 

spidol. 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Siswa Matematika Kelas XI SMP/MTs, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Ed.Revisi 

2018. 

 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 (2× 40 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 



Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan. 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a bersama-

sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, 

alat tulis, dan lingkungan sekitar 

siswa. 

Apersepsi 

Membuka pelajaran dengan bertanya 

kepada siswa tentang materi sebelumnya. 

Mengingatkan kembali materi tentang 

persamaan linier satu variabel yang telah 

dipelajari di kelas VII. 

Motivasi 

1. Memberikan gambaran tentang 

penggunaan persamaan kuadrat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

memberikan contoh bangunan yang 

menerapkan konsep persamaan 

kuadrat, misalkan jembatan 

Mahakam yang berbentuk Parabola. 

2. Menyampaikan motivasi dengan 

belajar persamaan kuadrat kita 

diajari untuk menemukan 

penyelesaian masalah dengan tepat, 

demikian juga dalam kehidupan kita 

memiliki masalah pilihlah jalan yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, jangan lari ke hal-hal 

negatif.  

Pemberian Acuan 

Guru menyampaikan indikator serta 

tujuan pembelajaran mengenai:  

 

15 

Menit 



1. Memfaktorkan untuk menentukan 

akar persamaan kuadrat. 

2. Mengidentifikasi jumlah dan hasil 

kali akar-akar berdasarkan koefisien-

koefisiennya.  

2 Kegiatan Inti: 

Fase Aktifitas 

1. Guru memberikan Lembar Kerja 

Tugas (LKT) 1 kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu agar siswa 

mencari sendiri konsep pemfaktoran 

untuk menentukan akar persamaan 

kuadrat dan mengidentifikasi jumlah 

dan hasil kali akar-akar berdasarkan 

koefisien-koefisiennya. 

2. Guru merandom siswa untuk 

mengerjakan hasil tugas resitasi ke 

depan kelas untuk mengetahui apakah 

siswa sudah memahami tugas resitasi 

yang diberikan. 

 

Fase Diskusi Kelas 

1. Siswa bersama guru membahas/ 

mendiskusikan LKT 1 yang telah 

dikerjakan. 

2. Siswa digali pengetahuannya melalui 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

mengenai konsep pemfaktoran dan 

mengidentifikasi jumlah dan hasil 

kali akar-akar persamaan kuadrat 

yang akan dipelajari. 

3. Guru meluruskan konsep yang masih 

salah melalui diskusi dan 

menjelaskan materi.  

 

Fase Diskusi Kelompok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 

Menit 



1. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

3-4 orang. 

2. Guru memberikan Lembar Kerja 

Diskusi (LKD) 1 kepada siswa yang 

berisi soal-soal pemecahan dan 

penalaran matematis siswa yang 

berkaitan dengan materi. 

3. Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan soal-soal yang 

ada pada LKD 1. 

4. Guru mengamati aktivitas dan proses 

berfikir peserta didik. 

5. Setelah selesai menyelesaikan LKD 

1, salah satu perwakilan siswa 

menyajikan hasil diskusi di depan 

kelas dengan arahan dan bimbingan 

guru. 

6. Siswa yang lain diberikan 

kesempatan oleh guru untuk 

menanggapi, mengemukakan 

argumentasi, menyetujui atau 

menolak terhadap hasil jawaban 

yang disampaikan penyaji. 

7.  Guru memberikan koreksi, 

tambahan atau penguatan untuk 

meluruskan pemahaman siswa. 

 

Fase Latihan Soal  

Siswa mengerjakan latihan soal 

pemecahan masalah dan penalaran 

matematis secara individu mengenai 

materi yang telah dipelajari untuk 

mengetahui kemampuan tingkat 

matematis siswa dan jenis kesalahan 

yang dilakukan siswa. 



3 Kegiatan Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk 

merangkum dan membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 

3. Guru meminta kepada seluruh siswa 

untuk mengumpulkan LKT 1 dan 

LKD 1 masing-masing. 

4. Guru membagikan LKT 2 yang 

berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

5. Siswa ditugaskan untuk membaca 

dan mengerjakan beberapa soal 

dalam LKT 2 di rumah. 

6. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

15 

Menit 

 

 

Pertemuan Ke-2 (3 × 40 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan: 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a bersama-

sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, 

alat tulis, dan lingkungan sekitar 

siswa. 

Apersepsi 

Membuka pelajaran dengan bertanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



kepada siswa tentang materi sebelumnya. 

Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan 

menjelaskan manfaat mempelajari 

Persamaan Kuadrat dan mengkaitkan 

dengan pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pemberian Acuan 

Guru menyampaikan indikator serta 

tujuan pembelajaran mengenai: 

1. Menentukan akar persamaan kuadrat 

dengan melengkapkan kuadrat 

sempurna 

2. Menentukan akar persamaan kuadrat 

dengan menggunakan rumus 

kuadratik (rumus ABC) 

3. Mengidentifikasi karakteristik dari 

penyelesaian persamaan kuadrat 

dengan melihat nilai Diskriminannya 

15 

menit 

2 Kegiatan Inti: 

Fase Aktifitas 

1. Siswa mengacu pada Lembar Kerja 

Tugas (LKT) 2 yang diberikan 

sebelum pembelajaran dimulai. 

Tugas resitasi dikerjakan secara 

individu agar siswa mencari sendiri 

konsep menentukan akar persamaan 

kuadrat dengan melengkapkan 

kuadrat sempurna, dengan rumus 

ABC dan mengidentifikasi 

karakteristik dengan menggunakan 

Diskriminan. 

2. Guru merandom siswa untuk 

mengerjakan hasil tugas resitasi ke 

depan kelas untuk mengetahui 

apakah siswa sudah memahami tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



resitasi yang diberikan. 

 

Fase Diskusi Kelas 

1. Siswa bersama guru membahas/ 

mendiskusikan LKT 2 yang telah 

dikerjakan. 

2. Siswa digali pengetahuannya melalui 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

mengenai konsep menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat sempurna, 

dengan rumus ABC dan 

mengidentifikasi karakteristik 

dengan menggunakan Diskriminan 

yang akan dipelajari. Hal tersebut 

merupakan aktivitas di luar kelas 

sebelum mendapat pembelajaran. 

3. Guru meluruskan konsep yang masih 

salah melalui diskusi dan 

menjelaskan materi.  

 

Fase Diskusi Kelompok  

1. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

3-4 orang. 

2. Guru memberikan Lembar Kerja 

Diskusi (LKD) 2 kepada siswa yang 

berisi soal-soal pemecahan dan 

penalaran matematis siswa yang 

berkaitan dengan materi. 

3. Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan soal-soal yang 

ada pada LKD 2. 

4. Guru mengamati aktivitas dan proses 

berfikir peserta didik. 

5. Setelah selesai menyelesaikan LKD 

 

 

 

 

 

 

 

90 

menit 



2, salah satu perwakilan siswa 

menyajikan hasil diskusi di depan 

kelas dengan arahan dan bimbingan 

guru. 

6. Siswa yang lain diberikan 

kesempatan oleh guru untuk 

menanggapi, mengemukakan 

argumentasi, menyetujui atau 

menolak terhadap hasil jawaban 

yang disampaikan penyaji. 

7. Guru memberikan koreksi, tambahan 

atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa. 

 

Fase Latihan Soal  

Siswa mengerjakan latihan soal 

pemecahan masalah dan penalaran 

matematis secara individu mengenai 

materi yang telah dipelajari untuk 

mengetahui kemampuan tingkat 

matematis siswa dan jenis kesalahan 

yang dilakukan siswa. 

3 Penutup: 

1. Guru membimbing siswa untuk 

merangkum dan membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 

3. Guru meminta kepada seluruh siswa 

untuk mengumpulkan LKT 2 dan 

LKD  2 masing-masing. 

4. Guru membagikan LKT 3 yang 

berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 



5. Siswa ditugaskan untuk membaca 

dan mengerjakan beberapa soal 

dalam LKT 3 di rumah. 

6. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

 

Pertemuan Ke-3 (2 × 40 Menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan. 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a bersama-

sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, 

alat tulis, dan lingkungan sekitar 

siswa. 

Apersepsi 

Membuka pelajaran dengan bertanya 

kepada siswa tentang materi sebelumnya.  

Motivasi  

Guru memotivasi siswa dengan 

menjelaskan manfaat mempelajari 

Persamaan Kuadrat dan mengkaitkan 

dengan pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pemberian Acuan  

Guru menyampaikan indikator serta 

tujuan pembelajaran mengenai 

menyajikan masalah kontekstual dalam 

bentuk persamaan kuadrat. 

15 

Menit 

2 Kegiatan Inti: 

Fase Aktifitas 

50 

Menit 



1. Siswa mengacu pada Lembar Kerja 

Tugas (LKT) 3 yang diberikan 

sebelum pembelajaran dimulai. 

Tugas resitasi dikerjakan secara 

individu agar siswa mencari sendiri 

konsep menyajikan masalah 

kontekstual dalam bentuk persamaan 

kuadrat. Hal tersebut merupakan 

aktivitas di luar kelas sebelum 

mendapat pembelajaran. 

2. Guru merandom siswa untuk 

mengerjakan hasil tugas resitasi ke 

depan kelas untuk mengetahui 

apakah siswa sudah memahami tugas 

resitasi yang diberikan. 

 

Fase Diskusi Kelas 

1. Siswa bersama guru membahas/ 

mendiskusikan LKT 3 yang telah 

dikerjakan. 

2. Siswa digali pengetahuannya melalui 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

mengenai konsep menyajikan 

masalah kontekstual dalam bentuk 

persamaan kuadrat yang akan 

dipelajari. 

3. Guru meluruskan konsep yang masih 

salah melalui diskusi dan 

menjelaskan materi.  

 

Fase Diskusi Kelompok  

1. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

3-4 orang. 

2. Guru memberikan Lembar Kerja 

Diskusi (LKD) 3 kepada siswa yang 



berisi soal-soal pemecahan dan 

penalaran matematis siswa yang 

berkaitan dengan materi. 

3. Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan soal-soal yang 

ada pada LKD 3. 

4. Guru mengamati aktivitas dan proses 

berfikir peserta didik. 

5. Setelah selesai menyelesaikan LKD 

3, salah satu perwakilan siswa 

menyajikan hasil diskusi di depan 

kelas dengan arahan dan bimbingan 

guru. 

6. Siswa yang lain diberikan 

kesempatan oleh guru untuk 

menanggapi, mengemukakan 

argumentasi, menyetujui atau 

menolak terhadap hasil jawaban 

yang disampaikan penyaji. 

7. Guru memberikan koreksi, tambahan 

atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa. 

 

Fase Latihan Soal  

Siswa mengerjakan latihan soal 

pemecahan masalah dan penalaran 

matematis secara individu mengenai 

materi yang telah dipelajari untuk 

mengetahui kemampuan tingkat 

matematis siswa dan jenis kesalahan 

yang dilakukan siswa. 

 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk 

merangkum dan membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

15 

Menit 



2. Siswa dan guru melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 

3. Guru meminta kepada seluruh siswa 

untuk mengumpulkan LKT 3 dan 

LKD  3 masing-masing. 

4. Guru membagikan LKT 4 yang 

berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

5. Siswa ditugaskan untuk membaca 

dan mengerjakan beberapa soal 

dalam LKT 4 di rumah. 

6. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

 

Pertemuan Ke-4 (3 × 40 Menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan. 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a bersama-

sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, 

alat tulis, dan lingkungan sekitar 

siswa. 

Apersepsi 

Membuka pelajaran dengan bertanya 

kepada siswa tentang materi sebelumnya.   

Motivasi  

Guru memotivasi siswa dengan 

menjelaskan manfaat mempelajari 

15 

Menit 



Persamaan Kuadrat dan mengkaitkan 

dengan pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Pemberian Acuan  

Guru menyampaikan indikator serta 

tujuan pembelajaran mengenai 

menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan persamaan kuadrat. 

2 Kegiatan Inti: 

Fase Aktifitas 

1. Siswa mengacu pada Lembar Kerja 

Tugas (LKT) 4 yang diberikan 

sebelum pembelajaran dimulai. 

Tugas resitasi dikerjakan secara 

individu agar siswa mencari sendiri 

konsep menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. Hal tersebut 

merupakan aktivitas di luar kelas 

sebelum mendapat pembelajaran. 

2. Guru merandom siswa untuk 

mengerjakan hasil tugas resitasi ke 

depan kelas untuk mengetahui 

apakah siswa sudah memahami tugas 

resitasi yang diberikan. 

 

Fase Diskusi Kelas 

1. Siswa bersama guru membahas/ 

mendiskusikan LKT 4 yang telah 

dikerjakan. 

2. Siswa digali pengetahuannya melalui 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

mengenai konsep menyelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan persamaan kuadrat yang 

akan dipelajari. 

90 

Menit 



3. Guru meluruskan konsep yang masih 

salah melalui diskusi dan 

menjelaskan materi.  

 

Fase Diskusi Kelompok  

1. Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

3-4 orang. 

2. Guru memberikan Lembar Kerja 

Diskusi (LKD) 4 kepada siswa yang 

berisi soal-soal pemecahan dan 

penalaran matematis siswa yang 

berkaitan dengan materi. 

3. Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan soal-soal yang 

ada pada LKD 4. 

4. Guru mengamati aktivitas dan proses 

berfikir peserta didik. 

5. Setelah selesai menyelesaikan LKD 

4, salah satu perwakilan siswa 

menyajikan hasil diskusi di depan 

kelas dengan arahan dan bimbingan 

guru. 

6. Siswa yang lain diberikan 

kesempatan oleh guru untuk 

menanggapi, mengemukakan 

argumentasi, menyetujui atau 

menolak terhadap hasil jawaban 

yang disampaikan penyaji. 

7. Guru memberikan koreksi, tambahan 

atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa. 

Fase Latihan Soal  

Siswa mengerjakan latihan soal 

pemecahan masalah dan penalaran 

matematis secara individu mengenai 



materi yang telah dipelajari untuk 

mengetahui kemampuan tingkat 

matematis siswa dan jenis kesalahan 

yang dilakukan siswa. 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk 

merangkum dan membuat 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

2. Siswa dan guru melakukan refleksi, 

peserta didik dipersilahkan untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. 

3. Guru meminta kepada seluruh siswa 

untuk mengumpulkan LKT 4 dan 

LKD  4 masing-masing. 

4. Guru memberi informasi akan 

diadakan tes kemampuan pemecahan 

masalah dan penalaran matematis 

pada pertemuan yang akan datang. 

5. Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

15 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Penilaian 

1. Sikap Spritual 

Jenis/Teknik Penilaian : Observasi  



Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

2. Sikap Sosial 

Jenis/Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3. Sikap Psikomotor 

Jenis/Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

4. Pengetahuan (Kognitif) 

Jenis/Teknik Penilaian  : Tes Tertulis/Penugasan 

Bentuk Instrumen  : Tes Uraian 

Tugas Individu  : Lembar Kerja Tugas (LKT) 

Tugas Kelompok : Lembar Kerja Diskusi (LKD) 

 

 

 

Mengetahui     Bandar Lampung,   

Guru Matematika   Peneliti 

 

 

 

 

Aminuddin, S.Pd.   Widia Lestari 

NIP.197208062008011008  NPM.1911050230 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Buay Madang 

 

 

Zulfakar, S.Pd. 

NIP.196609211991031003 

LEMBAR SIKAP SPRITUAL 

 

Instrumen Observasi Sikap Spiritual 



No Nama Catatan 
Butir Sikap 

Spiritual 
Tindak Lanjut 

     

     

     

 

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu 

    

2. Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan     

3. Memberikan salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi 

    

4. Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan  

    

5. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor     

 

Keterangan :  

4 = Selalu melakukan sesuai kenyataan  

3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan  

2 = Kadang-kadang melakukan  

1 = Tidak pernah melakukan  

 

Petunjuk Penskoran:  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus  

 

            
    

              
        

 

Dengan kategori:  

a) Sangat Baik :        skor akhir       

b) Baik :        skor akhir       

c) Cukup Baik :        skor akhir       

d) Kurang Baik :     skor akhir      



LEMBAR SIKAP SOSIAL 

 

Instrumen Observasi Sikap Sosial 

No Nama Catatan 
Butir Sikap 

Sosial 
Tindak Lanjut 

     

     

     

 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1. Menghargai pendapat kelompok lain     

2. Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di 

kelas dan atau kegiatan diskusi kelompok 

    

3. Menggunakan bahasa santun saat 

menyampaikan pendapat  

    

4. Kemauan mendengar dengan penuh 

perhatian 

    

5. Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak 

dipahami 

    

6. Berani menyampaikan pendapat      

Jumlah Skor     

 

Keterangan :  

4 = Selalu melakukan sesuai kenyataan  

3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan  

2 = Kadang-kadang melakukan  

1 = Tidak pernah melakukan  

 

Petunjuk Penskoran:  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus  

 

            
    

              
       

 

Dengan kategori:  

a) Sangat Baik  :                        

b) Baik  :                        

c) Cukup Baik  :                         

d) Kurang Baik :                     



LEMBAR SIKAP PSIKOMOTOR 

 

Instrumen Observasi Sikap Psikomotor 

No Nama Catatan 
Butir Sikap 

Sosial 
Tindak Lanjut 

     

     

     

 

Rubrik Penilaian Sikap Psikomotor 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kecepatan dalam mengerjakan tugas     

2. Kemampuan menganalisis suatu pekerjaan 

dan menyusun urutan-urutan pengerjaan 

    

3. Kemampuan membaca gambar atau simbol 

matematika  

    

4. Keserasian bentuk yang diharapkan atau 

ukuran yang telah ditentukan 

    

Jumlah Skor     

 

Keterangan :  

4 = Selalu melakukan sesuai kenyataan  

3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan  

2 = Kadang-kadang melakukan  

1 = Tidak pernah melakukan  

 

Petunjuk Penskoran:  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus  

 

            
    

              
       

 

Dengan kategori:  

a) Sangat Baik  :                        

b) Baik  :                        

c) Cukup Baik  :                         

d) Kurang Baik :                     

 

 

 



PENILAIAN ASPEK KOGNITIF 

 

 

A. Pertemuan ke-1 

 

Soal uraian 

1. Tentukan akar-akar dari persamaan  (   )    ! 

2. Diketahui persamaan kuadrat: 

           

Jika p = 3q, tentukan nilai r diatas! 

 

Instrumen Penilaian 

No Jawaban Skor 

1. Diketahui: 

 (   )      

 

Ditanya: tentukan akar-akarnya! 

 

Penyelesaian: 

 (   )      

            

                

 … … = c 

  (   )       

 … … = b 

          

(   )(    )     

      atau        

     atau       

Jadi akar-akarnya adalah -5 dan 10. 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Maksimal 6 

2. Diketahui: 

            

 p = 3q 

 

 

2 



Ditanya: tentukan nilai r! 

 

Penyelesaian: 

           

              

P = 3q……pers(1) 

Kedua ruas ditambahkan dengan q, 

sehingga: 

P + q = 3q + q 

P + q = 4q……..pers (2) 

 

Dengan menggunakan rumus jumlah 

akar, diperoleh nilai sebagai berikut. 

    
  

 
  

    
 (  )

 
  

       

 

Kemudian masukkan       ke pers 

(2) 

        

              

        
 

 
     

             

             

 

Substitusikan nilai q ke pers (1), 

sehingga diperoleh nilai p 

      

         

Untuk menentukan nilai r, kita gunakan 

rumus kali akar sebagai berikut. 

    
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     
 

 
  

        

           

Jadi nilai r adalah 12 

Skor Maksimal 8 

 

Nilai  
          

                   
     

 

 

B. Pertemuan ke-2 

 

Soal Uraian 

1. Tentukan akar-akar persamaan kuadrat       

    dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna! 

2. Carilah akar-akar dari persamaan kuadrat        

    dengan menggunakan rumus ABC! 

3. Persamaan kuadrat     (    )      

mempunyai akar real berbeda. Tentukan nilai p! 

 

Instrumen Penilaian 

No Jawaban Skor 

1. Diketahui:           

 

Ditanya: tentukan akar-akar persamaan 

kuadrat dengan cara 

melengkapkan kuadrat 

sempurna! 

 

Penyelesaian: 

           

Ubah menjadi          

Tambahkan satu angka di ruas kiri dan 

kanan agar menjadi kuadrat sempurna. 

Penambahan angka diambil dari separuh 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 



angka koefisien dari x atau separuhnya 6 

yang dikuadratkan,yaitu     .  

              

           

(   )     

(   )  √   

        

           

       

              

           

        

              

 

Jadi, penyelesaiannya adalah      

atau       

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Maksimal 6 

2. Diketahui:            

 

Ditanya: carilah akar-akar persamaan 

kuadrat dengan rumus ABC! 

 

Penyelesaian: 

            

              

      
   √      

  
  

      
   √       (  )

   
  

      
   √    

 
  

      
   √  

 
  

      
    

 
  

   
    

 
 
 

 
    

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



   
    

 
 
   

 
  

 

 
  

Jadi, penyelesaiannya adalah      atau 

    
 

 
 

Skor Maksimal 6 

3. Diketahui: 

     (    )      

 Memiliki akar real berbeda 

 

Ditanya: tentukan nilai p! 

 

Penyelesaian: 

    (    )       

                

 

Agar persamaan kuadrat tersebut 

memiliki akar real berbeda maka 

syaratnya adalah 

D > 0 sehingga: 

            

(    )           

                

                                 

                                      

                                      
  

  
  

                                      
  

  
  

Jadi, nilai   
  

  
. 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Maksimal 6 

 

Nilai  
          

                   
     

 

 

 



C. Pertemuan ke-3 

 

Soal Uraian 

1. Jika p dan q adalah akar-akar persamaan       

   , maka tentukanlah persamaan kuadrat baru 

yang akar-akarnya (3p  ) dan (3q  )! 

2. Jika   dan   akar-akar dari persamaan kuadrat 

          . Tentukan persamaan kuadrat baru 

yang akar-akarnya (   ) dan (   )! 

 

Instrumen Penilaian 

No Jawaban Skor 

1. Diketahui:  

           

 Akar akarnya (3p  ) dan (3q  ) 

 

Ditanya: tentukanlah persamaan kuadrat 

baru! 

 

Penyelesaian: 

           

              

 

     
 

 
  

(  )

 
    

        
 

 
 
 

 
    

Jumlah akar persamaan kuadrat yang 

baru adalah 

(3p  ) + (3q  ) = 3 (p + q)  2 

                             = 3(6)  2 

                             = 16 

 

Hasil kali akar persamaan kuadrat yang 

baru adalah 

(3p  ) (3q  ) =             

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 



                          =             

                          =  ( )   (   )    

                          =     ( )    

                          = 1 

 

Maka persamaan kuadrat yang baru 

adalah  

           

Skor Maksimal 8 

2. Diketahui:  

            

 Akar akarnya (   ) dan (   ) 

 

Ditanya: tentukanlah persamaan kuadrat 

baru! 

 

Penyelesaian: 

            

              

Jumlah akar dan hasil kali akar dari 

persamaan kuadrat itu adalah 

     
 

 
  

         
 

 
  

Jumlah akar dari persamaan kuadrat baru 

itu adalah 

(   ) + (   ) = (   )   

                             =  
 

 
    

  

 
 

Hasil kali akar dari persamaan kuadrat 

adalah 

(   )  (   ) =           

                           =     (   )    

                           =  
 

 
  ( 

 

 
  ) 

                           =  
 

 
     

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                           = 
  

 
 

 

Dengan demikian, persamaan kuadrat 

barunya dirumuskan oleh  

   (     )  (     )     

   ( 
  

 
)  

  

 
   |dikali 2 

              

 

Jadi persamaan kuadrat baru yang akar-

akarnya (   ) dan (   ) adalah 

              

 

 

 

4 

Skor Maksimal 10 

 

Nilai  
          

                   
     

 

 

D. Pertemuan ke-4 

 

Soal uraian 

Untuk membuat cover sebuah buku diperlukan kertas 

berbentuk persegi panjang. Keliling kertas itu adalah 52 

cm, sedangkan luasnya adalah 160    . Tentukan 

panjang dan lebar kertas tersebut! 

 

Instrumen Penilaian 

Jawaban  Skor  

Diketahui: 

 Sebuah kertas berbentuk persegi panjang 

 Keliling kertas 52 cm 

 Luas kertas 160     
 

Ditanya: tentukan panjang dan lebar kertas 

tersebut! 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 



Penyelesaian: 

          

 (   )      

          
  

 
  

              

                     
 

Gunakan rumus luas persegi panjang 

       

(    )         

                   

              
(    )(    )     

       atau        

     atau      

 

Karena panjang lebih besar dari lebar maka 

panjang kertas adalah 16 cm 

 

Substitusikan nilai p = 16 ke p = 26   

p = 26   

16 = 26   

16    =    

    =    

       =   

             

 

Jadi, panjang dan lebar kertas tersebut adalah 16 

cm dan 10 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Skor Maksimal 8 

 

 

Nilai  
          

                   
     





Lampiran 34 

 

LEMBAR KERJA TUGAS (LKT) 1 

 

Nama :.............................. 

Kelas :.............................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Persamaan kuadrat:           

Didapat     dan    , sehingga harus dicari bilangan   dan 

  sedemikian hingga       dan     . Dalam hal ini 

dilihat syarat      terlebih dahulu, sehingga pasangan nilai 

  dan   yang mungkin adalah 

 

𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐    𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎 ≠   

Apa itu persamaan kuadrat? 

Persamaan kuadrat adalah persamaan yang variabelnya memiliki pangkat 

tertinggi dua. Bentuk umum: 

Keterangan:  𝑎 adalah angka di depan 𝑥  

𝑏 adalah angka di depan 𝑥 

𝑐 adalah angka yang tidak ada variabelnya 

 Menentukan akar persamaan kuadrat dengan memfaktorkan: 

Tahap inti dari metode ini adalah memfaktorkan persamaan kuadrat          

𝑥  𝑏𝑥  𝑐 menjadi  𝑥  𝑝  𝑥  𝑞  atau bisa dituliskan  

 

𝑥  𝑏𝑥  𝑐   𝑥  𝑝  𝑥  𝑞   

𝑥  𝑏𝑥  𝑐  𝑥   𝑝 𝑞 𝑥   𝑝. 𝑞   

Jadi, untuk memfaktorkan harus dicari bilangan p dan q sedemikian 

sehingga 𝑏  𝑝  𝑞 dan 𝑐  𝑝. 𝑞 

 

 Jumlah akar-akar Persamaan Kuadrat: 

𝑥1  𝑥  −
𝑏

𝑎
  

 Hasil kali akar-akar Persamaan Kuadrat: 

𝑥1. 𝑥  
𝑐

𝑎
   

 



p q pq     

1 6 6 7 

2 3 6 5 

3 … 6 … 

6 … 6 … 

-1 … 6 … 

-2 … 6 … 

-3 … 6 … 

-6 … 6 … 

 

Kemudian karena juga harus memenuhi      , maka 

berdasarkan tabel pada baris kedua didapat  

  … dan   … atau berdasarkan baris ketiga dituliskan 

  … dan   … (dua hasil ini merupakan hasil yang sama). 

Sehingga didapat pemfaktorannya  

                   

Dengan demikian akar-akarnya adalah   … dan   … 

 

2. Persamaan kuadrat:   −  −     

Didapat   −  dan   − , sehingga harus dicari bilangan   

dan   sedemikian hingga     −  dan    − . Dalam 

hal ini dilihat syarat    −  terlebih dahulu, sehingga 

pasangan nilai   dan   yang mungkin adalah 

 

 

 

 

 

 

 



p q pq     

1 … -6 … 

2 … -6 … 

3 … -6 … 

6 … -6 … 

-1 … -6 … 

-2 … -6 … 

-3 … -6 … 

-6 … -6 … 

 

Kemudian karena juga harus memenuhi memenuhi     

− , maka berdasarkan tabel tersebut pada baris kedua didapat  

  … dan   … atau berdasarkan baris ketujuh dituliskan 

  … dan   … (dua hasil ini merupakan hasil yang sama). 

Sehingga didapat pemfaktorannya  

               −    

Dengan demikian akar-akarnya adalah   … dan   … 

 

3. Persamaan            memiliki akar-akar  1 dan   . 

Nilai  1     adalah 

            

             

Maka: 

 1     −
 

 
  

        … 

  



 



LEMBAR KERJA TUGAS (LKT) 2 

 

Nama :.............................. 

Kelas :.............................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Persamaan kuadrat:            

Didapat     dan    , sehingga harus dicari bilangan p dan 

q sedemikian hingga 
 

 
 …dan 

 

 
 …+… dalam hal ini 

didapat p =… dan q = … sehingga bisa dituliskan 

           

            

            

                    

          

                   

Maka: 

   … 

   … 

 

 

𝑥  
𝑏

𝑎
𝑥  

𝑐

𝑎
  𝑥  𝑝   𝑞 

𝑥  
𝑏

𝑎
𝑥  

𝑐

𝑎
 𝑥  2𝑝𝑥  𝑝  𝑞 

Menentukan akar persamaan kuadrat dengan melengkapkan kuadrat 

sempurna 

Bentuk kuadrat sempurna:  𝑥  𝑝   𝑞    (jika diuraikan menjadi 

𝑥  2𝑝𝑥  𝑝  𝑞   ). Karna bentuk kuadrat sempurna variabel a 

adalah 1 maka persamaan kuadrat yang variabel a>1 harus dibagi a supaya 

a tetap sama dengan 1. Sehingga: 

 

Dimana: 

𝑝  
𝑏

 𝑎
 dan 𝑞  

𝑐

𝑎
−  

𝑏

 𝑎
 
 

  

 



2. Persamaan kuadrat:   −  −      

Didapat   −  dan   − , sehingga harus dicari bilangan p 

dan q sedemikian hingga 
 

 
 …dan 

 

 
 …+… dalam hal ini 

didapat p =… dan q = … sehingga bisa dituliskan 

  −  −      

            

            

                    

          

                   

Maka: 

   … 

   … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tentukan hubungan antara diskriminan dengan jenis-jenis akar 

selesaian persamaan kuadrat pada tabel di bawah ini. 

Persamaan Kuadrat Diskriminan Selesaian 

          1 {-2,-3} 

2  −   −     … … 

 

Menentukan akar persamaan menggunakan rumus kuadratik (rumus ABC) 

 

Rumus ABC: 

𝑥 .  
−𝑏 𝑏2−4𝑎𝑐

 𝑎
  

Nilai di dalam akar disebut sebagai diskriminan (D) 

𝐷  𝑏 − 4𝑎𝑐  

Dimana: 

𝐷 >  , akar-akarnya berbeda 

𝐷   , akar-akarnya kembar 

𝐷 <  , akar-akarnya tidak ada 

 



   2      0 {-1} 

  − 4    … {2,-2} 

   −        0 … 

         -3 {}(tidak punya akar-akar) 

2   2      … … 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel di atas dengan 

mengatahui diskriminan maka akar-akar dari persamaan 

kuadrat dibagi menjadi tiga kategori: 

 D > 0 akar-akarnya.............., yaitu {-2,-3}, ……… 

dan……… 

 D = 0 akar-akarnya kembar, yaitu {-1} dan ……… 

 D < 0 akar-akarnya………… 

  



 

 



LEMBAR KERJA TUGAS (LKT) 3 

 

Nama :.............................. 

Kelas :.............................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Persamaan kuadrat yang memiliki akar-akar 3 dan  5 

adalah… 

Diketahui akar-akar persamaan kuadrat adalah 3 dan  5.  

     dan      

Kemudian, kedua akar tersebut bisa disubstitusikan ke 

persamaan (    )(    )    , sehingga penyelesaiannya 

menjadi berikut: 

(    )(    )      

(   )(  (  ))      

             

           

 

2. Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya adalah 2 dan 

7! 

Diketahui akar-akar persamaan kuadrat adalah 3 dan  5.  

     dan      

Kemudian, kedua akar tersebut bisa disubstitusikan ke 

persamaan (    )(    )    , sehingga penyelesaiannya 

menjadi berikut: 

(𝑥  𝑥 )(𝑥  𝑥 )    

𝑥  (𝑥  𝑥 )𝑥  (𝑥 . 𝑥 )    

𝑥  
𝑏

𝑎
𝑥  

𝑐

𝑎
   

Menyusun persamaan kuadrat baru jika diketahui akar-akarnya: 

Menyusun persamaan kuadrat jika diketahui jumlah dan hasil 

kali akar-akarnya: 

atau 



(    )(    )      

(   )(   )      

           

         

 

3. Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya adalah   dan 

 , serta jumlah dan hasil kali akar-akarnya adalah -1 dan -20! 

Diketahui akar-akarnya adalah    dan   . Kemudian, hasil 

jumlah akar-akarnya adalah -1, berarti         . Lalu, 

hasil kali akar-akarnya adalah -20, berarti   .       . 

Setelah itu kita substitusikan hasil jumlah dan kali akar-akar 

yang sudah diketahui ke persamaan 

   (     )  (  .   )     

   ( )  ( )     

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KERJA TUGAS (LKT) 4 

 

Nama :.............................. 

Kelas :.............................. 

 

 

 

 

 

 

 

Luas sebidang tanah berbentuk persegi panjang adalah         . 

panjang tanah itu 12 m lebih panjang daripada lebarnya. Berapakah 

panjang dan lebar sebidang tanah tersebut? 

Misalnya: panjang tanah = p meter 

Lebar tanah = x meter 

Maka p = (12 + x) meter 

Luas tanah =…p 

     ….        =…p 

     ….        =…(12 + x) 

                

Selesaikan dengan metode yang sudah dibahas sehingga didapat  

      atau      

Karena ukuran panjang pada sebidang tanah tidak pernah negatif, 

maka x yang memenuhi adalah x = …  

Untuk x = … maka panjang tanah adalah x + 12 =… 

Jadi, panjang sebidang tanah tersebut adalah … m dan lebarnya 

adalah … m. 

  

𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐    

Bentuk umum persamaan kuadrat: 



 

 

 

 

 



Lampiran 35 

 

 
 

Materi      : Persamaan Kuadrat 

Tujuan Pembelajaran : - Menentuka akar persamaan kuadrat 

dengan memfaktorkan. 

- Mengidentifikasi jumlah dan hasil 

kali akar-akar dari persamaan 

kuadrat berdasarkan koefisien-

koefisiennya. 

 
 

Gunakalah pengetahuan yang telah kalian dapat dari hasil 

mempelajari LKT 1 untuk menyelesaikan soal berikut 

 

1. Di antara persamaan-persamaan berikut, manakah yang 

merupakan persamaan kuadrat? 

             

            

                

       

 

 



- Bagaimana membuktikannya? 

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

- Tuliskan jawaban dari pertanyaan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukan akar-akar dari: 

a.             

b.             

c.        

d.           

 

- Bagaimana cara menyelesaikannya? 

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

- Tuliskanlah langkah-langkahnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Tentukan nilai       dan       dari jawaban soal nomor 1! 

 

- Bagaimana cara menyelesaikannya? 

……………………………………………………………

…………………………………………………………... 

- Tuliskan langkah-langkahnya! 

 

 

 

 

 

 

 

  



 



 
 

Materi : Persamaan Kuadrat 

Tujuan Pembelajaran: -Menentukan akar persamaan kuadrat 

dengan melengkapkan kuadrat 

sempurna 

-Menentukan akar persamaan kuadrat 

dengan menggunakan rumus kuadratik 

(rumus ABC) 

-Mengidentifikasi karakteristik dari 

penyelesaian persamaan kuadrat 

dengan melihat nilai diskriminannya. 

 
 

Gunakalah pengetahuan yang telah kalian dapat dari hasil 

mempelajari LKT 2 untuk menyelesaikan soal berikut 

1. Tentukan akar persamaan kuadrat berikut dengan cara yang 

telah kalian pelajari 

a.        

b.            

c.             

d.           

 

 



- Bagaiman cara menyelesaikannya? 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

- Tuliskanlah langkah-langkahnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jika nilai diskriminan persamaan kuadrat           

adalah 73, tentukan nilai c! 

 

- Bagaiman cara menyelesaikannya? 

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 



- Tuliskan langkah-langkahnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tentukan nilai diskriminan pada soal nomor 1! 

- Bagaiman cara menyelesaikannya? 

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

- Tuliskan langkah-langkahnya! 

 





 
 

Materi : Persamaan Kuadrat 

Tujuan Pembelajaran : Menyajikan masalah kontekstual dalam 

bentuk persamaan kuadrat 

 

 
 

Gunakalah pengetahuan yang telah kalian dapat dari hasil 

mempelajari LKT 3 untuk menyelesaikan soal berikut. 

 

Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya: 

a. 2 dan 4 

b. -9 dan 2 

c. -4 dan -5 

d. 6 dan -3 

 

- Bagaimana cara menyelesaikannya? 

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

 

 

 

 



- Tuliskan langkah-langkahnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Materi  : Persamaan Kuadrat 

Tujuan Pembelajaran : Menyelesaikan masalah kontekstual yang  

berkaitan dengan persamaan kuadrat 

 

 
 

Gunakalah pengetahuan yang telah kalian dapat dari hasil 

mempelajari LKT 4 untuk menyelesaikan soal berikut. 

 

1. Diketahui suatu halaman berbentuk persegi panjang akan 

dibangun sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang 

dengan luas      . Selisih panjang dan lebar kolam adalah 4m 

dan di sekeliling kolam renang dibuat jalan selebar 1 m. maka 

luas jalan tersebut adalah…  . 

 

Tuliskan langkah-langkah penyelesaiannya! 

 

 

 

 

 



2. Jumlah dua buah bilangan sama dengan 30. Jika hasil kali 

kedua bilangan itu sama dengan 200, tentukanlah bilangan 

tersebut! 

 

Tuliskan langkah-langkah penyelesainnya! 

 



Lampiran 36 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Ekspositori 

(Kelas Kontrol) 

 

Nama sekolah : SMP Negeri 2 Buay Madang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Persamaan Kuadrat 

Kelas/Semester : IX/Ganjil 

Alokasi Waktu : 10   40 menit (4 pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleran, gotong royong), santun dan dapat 

dipercaya diri dalam berinterkasi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaanya.  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptul dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan , teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

 

Kopetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.2. Menjelaskan 

persamaan kuadrat 

dan karakteristiknya 

berdasarkan akar-

akarnya serta cara 

penyelesaiannya 

3.2.1. Menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

memfaktorkan. 

3.2.2. Mengidentifikasi jumlah 

dan hasil kali akar-akar 

dari persamaan kuadrat 

berdasarkan koefisien-

koefisiennya. 

3.2.3. Menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat 

sempurna. 

3.2.4. Menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

menggunakan rumus 

kuadratik (rumus ABC). 

3.2.5. Mengidentifikasi 

karakteristik dari 

penyelesaian persamaan 

kuadrat dengan melihat 

nilai Diskriminannya. 

4.2. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

4.2.1. Menyajikan masalah 

kontekstual dalam bentuk 

persamaan kuadrat. 

4.2.2. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

 



C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah menyelesaikan pembelajaran pada materi 

persamaan kudrat ini, diharapkan bahwa siswa dapat: 

1. Menentuka akar persamaan kuadrat dengan memfaktorkan, 

jika diberikan persamaan kuadrat dan dikerjakan secara 

teliti. 

2. Mengidentifikasi jumlah dan hasil kali akar-akar dari 

persamaan kuadrat berdasarkan koefisien-koefisiennya, 

jika diberikan persamaan kuadrat dan dikerjakan secara 

teliti. 

3. Menentukan akar persamaan kuadrat dengan 

melengkapkan kuadrat sempurna, jika diberikan persamaan 

kuadrat dan dikerjakan secara teliti. 

4. Menentukan akar persamaan kuadrat dengan menggunakan 

rumus kuadratik (rumus ABC), jika diberikan persamaan 

kuadrat dengan teliti. 

5. Mengidentifikasi karakteristik dari penyelesaian 

persamaan kuadrat dengan melihat nilai diskriminannya, 

jika diberikan persamaan kuadrat dan dikerjakan secara 

teliti. 

6. Menyajikan masalah kontekstual dalam bentuk persamaan 

kuadrat, jika diberikan masalah kontekstual dan dikerjakan 

secara teliti. 

7. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat, jika diberikan masalah kontekstual dan 

dikerjakan secara teliti. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Persamaan kuadrat satu variabel adalah suatu persamaan 

yang pangkat tertingginya dua. Secara umum, bentuk 

persamaan kuadrat adalah            dengan   

            Konstanta       pada persamaan ini disebut 

sebagai koefisien. Beberapa contoh persamaan kuadrat yaitu : 

                              (  

 )    dan lainnya. Akar persamaan kuadrat dari        



    adalah nilai x yang memenuhi akar persamaa kuadrat 

ada tiga, yaitu: 

a. Memfaktorkan  

b. Melengkapi kuadrat sempurna 

c. Rumus kuadratik (Rumus ABC) 

Dalam hal ini rumus kudratik (Rumus    ) adalah 

     
   √      

  
  karakteristik dari akar-akar persamaan 

kuadrat dapat dilihat dari koefisien persamaannya. Berikut 

karakteristik-karakteristik dari persamaan kuadrat berdasarkan 

koefisien-koefisien persamaan kuadratnya: 

 Jika           merupakan akar-akar dari persamaan 

kuadrat            maka 

       
 

 
           

 

 
  

 Misal suatu persamaan kuadrat            dengan 

nilai diskriminannya adalah          maka untuk 

    persamaan kuadrat mempunyai akar-akar     

persamaan kuadrat mempunyai akar-akar kembar,     

persamaan kuadrat mempunyaidua akar berbeda. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Strategi : Ekspositori 

Metode : Diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

F. Media Pembelajaran 

Media/Alat : LKT (Lembar Kerja Tugas), LKD (Lembar Kerja 

Diskusi), Lembar Penilaian, Whiteboard, dan 

spidol. 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Siswa Matematika Kelas XI SMP/MTs, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Ed.Revisi 

2018. 

 

 

 



H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

 

Pertemuan Ke-1 (2 × 40 menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan. 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a bersama-sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, alat 

tulis, dan lingkungan sekitar siswa. 

Apersepsi 

Guru mengajak siswa mengingat kembali 

pelajaran sebelumnya dan meminta siswa 

mengemukakan pengalaman yang berkaitan 

dengan Persamaan Kuadrat. 

Motivasi  

1. Memberikan gambaran tentang 

penggunaan persamaan kuadrat dalam 

kehidupan sehari-hari. memberikan 

contoh bangunan yang menerapkan 

konsep persamaan kuadrat, misalkan 

jembatan Mahakan yang berbentuk 

Parabola. 

2. Menyampaikan motivasi dengan belajar 

persamaan kuadrat kita diajari untuk 

menemukan penyelesaian masalah 

dengan tepat, demikian juga dalam 

kehidupan kita memiliki masalah 

pilihlah jalan yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, jangan 

lari ke hal-hal negatif.  

Pemberian Acuan 

Guru menyampaikan indikator serta tujuan 

pembelajaran mengenai:  

15 

Menit 



1. Memfaktorkan untuk menentukan akar 

persamaan kuadrat. 

2. Mengidentifikasi jumlah dan hasil kali 

akar-akar berdasarkan koefisien-

koefisiennya. 

2 Kegiatan Inti: 

Eksplorasi 

1. Guru menggali pengetahuan siswa 

terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2. Guru menjelaskan secara singkat materi 

Persamaan Kuadrat memfaktorkan 

untuk menentukan akar persamaan 

kuadrat dan mengidentifikasi jumlah 

hasil kali akar-akar berdasarkan 

koefisiennya yang akan dipelajari 

dengan menggunakan model 

konvensional. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah dijelaskan. 

4. Guru Memberikan beberapa contoh 

soal. 

 

Elaborasi 

Secara mandiri siswa diminta memahami 

dan mengerjakan soal-soal di LKD 1 yang 

telah diberikan oleh guru. 

 

Konfirmasi 

1. Guru membimbing ketika siswa 

melakukan penyelidikan terkait 

permasalahan soal-soal yang sedang 

dipecahkan. 

2. Guru mengawasi setiap siswa yang 

sedang memahami dan mengerjakan 

50 

Menit 



soal-soal yang telah diberikan. 

3. Guru bersama peserta didik membahas 

hasil pekerjaan peserta didik yang 

dikerjakan secara cermat dan mandiri. 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah berlangsung 

dan menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

15 

Menit 

 

 

Pertemuan Ke-2 (3 × 40 Menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan. 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a bersama-sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, alat 

tulis, dan lingkungan sekitar siswa. 

Apersepsi 

Guru Membuka pelajaran dengan bertanya 

kepada siswa tentang materi sebelumnya. 

Mengingatkan kembali tentang perkalian 

aljabar yang berhubungan dengan kuadrat 

sempurna, rumus ABC dan Diskriminan. 

Motivasi 

Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 

manfaat mempelajari Persamaan Kuadrat 

dan mengkaitkan dengan pengalaman dalam 

15 

Menit 



kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan 

Guru menyampaikan indikator serta tujuan 

pembelajaran mengenai: 

1. Menentukan akar persamaan kuadrat 

dengan melengkapkan kuadrat 

sempurna 

2. Menentukan akar persamaan kuadrat 

dengan menggunakan rumus kuadratik 

(rumus ABC) 

3. Mengidentifikasi karakteristik dari 

penyelesaian persamaan kuadrat dengan 

melihat nilai Diskriminannya 

2 Kegiatan Inti: 

Eksplorasi 

1. Guru menggali pengetahuan siswa 

terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2. Guru menjelaskan secara singkat materi 

kuadrat sempurna dan rumus kuadratik 

serta mengidentifikasi karakteristik 

penyelesaian persamaan kuadrat 

menggunakan Diskriminan yang akan 

dipelajari dengan menggunakan model 

konvensional. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah dijelaskan. 

4. Guru Memberikan beberapa contoh 

soal. 

 

Elaborasi 

Secara mandiri siswa diminta memahami 

dan mengerjakan soal-soal di LKD 2 yang 

telah diberikan oleh guru. 

 

90 

Menit 



Konfirmasi 

1. Guru membimbing ketika siswa 

melakukan penyelidikan terkait 

permasalahan soal-soal yang sedang 

dipecahkan. 

2. Guru mengawasi setiap siswa yang 

sedang memahami dan mengerjakan 

soal-soal yang telah diberikan. 

3. Guru bersama peserta didik membahas 

hasil pekerjaan peserta didik yang 

dikerjakan secara cermat dan mandiri. 

 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah berlangsung 

dan menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

15 

Menit 

 

 

Pertemuan Ke-3 (2 × 40 Menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan. 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a bersama-sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, alat 

tulis, dan lingkungan sekitar siswa. 

Apersepsi 

mengajak siswa mengingat kembali 

15 

Menit 



pelajaran sebelumnya dan meminta siswa 

mengemukakan pengalaman yang berkaitan 

dengan Persamaan Kuadrat. 

Motivasi  

Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 

manfaat mempelajari Persamaan Kuadrat 

dan mengkaitkan dengan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pemberian Acuan  

Guru menyampaikan indikator serta tujuan 

pembelajaran mengenai menyajikan 

masalah kontekstual dalam bentuk 

persamaan kuadrat. 

2 Kegiatan Inti: 

Eksplorasi 

1. Guru menggali pengetahuan siswa 

terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2. Guru menjelaskan secara singkat materi 

yang akan dipelajari yaitu menyajikan 

masalah kontekstual dalam bentuk 

persamaan kuadrat. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah dijelaskan 

4. Guru Memberikan beberapa contoh 

soal. 

 

Elaborasi 

Secara mandiri siswa diminta memahami 

dan mengerjakan soal-soal di LKD 3 yang 

telah diberikan oleh guru. 

 

Konfirmasi 

1. Guru membimbing ketika siswa 

melakukan penyelidikan terkait 

 

 

50 

Menit 



permasalahan soal-soal yang sedang 

dipecahkan. 

2. Guru mengawasi setiap siswa yang 

sedang memahami dan mengerjakan 

soal-soal yang telah diberikan. 

3. Guru bersama peserta didik membahas 

hasil pekerjaan peserta didik yang 

dikerjakan secara cermat dan mandiri 

 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah berlangsung 

dan menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

15 

Menit 

 

 

Pertemuan Ke-4 (3 × 40 Menit) 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1 Kegiatan Pendahuluan. 

Orientasi 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a bersama-

sama. 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

kesiapan belajar siswa seperti buku, 

alat tulis, dan lingkungan sekitar 

siswa. 

Apersepsi 

Mengajak siswa mengingat kembali 

pelajaran sebelumnya dan meminta siswa 

 

 

15 

Menit 



mengemukakan pengalaman yang berkaitan 

dengan Persamaan Kuadrat. 

Motivasi  

Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 

manfaat mempelajari Persamaan Kuadrat 

dan mengkaitkan dengan pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pemberian Acuan  

Guru menyampaikan indikator serta tujuan 

pembelajaran mengenai menyelesaikan 

masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

2 Kegiatan Inti: 

Eksplorasi 

1. Guru menggali pengetahuan siswa 

terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. 

2. Guru menjelaskan secara singkat materi 

yang akan dipelajari yaitu 

menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan persamaan 

kuadrat. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang telah dijelaskan 

4. Guru Memberikan beberapa contoh 

soal. 

 

Elaborasi 

Secara mandiri siswa diminta memahami 

dan mengerjakan soal-soal di LKD 4 yang 

telah diberikan oleh guru. 

 

Konfirmasi 

1. Guru membimbing ketika siswa 

melakukan penyelidikan terkait 

90 

Menit 



permasalahan soal-soal yang sedang 

dipecahkan. 

2. Guru mengawasi setiap siswa yang 

sedang memahami dan mengerjakan 

soal-soal yang telah diberikan. 

3. Guru bersama peserta didik membahas 

hasil pekerjaan peserta didik yang 

dikerjakan secara cermat dan mandiri. 

3 Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah berlangsung 

dan menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam. 

15 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. Penilaian  

1. Sikap Spiritual 

Jenis/Teknik Penilaian : Observasi  

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

2. Sikap Sosial 

Jenis/Teknik Penilaian : Observasi  

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

3. Sikap Psikomotor 

Jenis/Teknik Penilaian  : Observasi 

Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

4. Pengetahuan (Kognitif) 

Jenis/Teknik Penilaian  : Tes Tertulis/Penugasan 

Bentuk Instrumen  : Uraian 

 

 

Mengetahui          Bandar Lampung, 24 Juli 2023 

Guru Matematika        Peneliti 

 

 

 

 

 

Aminuddin, S.Pd.                Widia Lestari 

NIP.197208062008011008        NPM.1911050230 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Buay Madang 

 

 

 

Zulfakar, S.Pd. 

NIP.196609211991031003 



LEMBAR SIKAP SPIRITUAL 

 

Instrumen Observasi Sikap Spiritual 

No Nama Catatan 
Butir Sikap 

Spiritual 
Tindak Lanjut 

     

     

     

 

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu 

    

2. Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan     

3. Memberikan salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi 

    

4. Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan terhadap Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan  

    

5. Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan 

saat mempelajari ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor     

 

Keterangan :  

4 = Selalu melakukan sesuai kenyataan  

3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan  

2 = Kadang-kadang melakukan  

1 = Tidak pernah melakukan  

 

Petunjuk Penskoran:  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus  

 

            
    

              
        

 

Dengan kategori:  

a) Sangat Baik :        skor akhir       

b) Baik :        skor akhir       

c) Cukup Baik :        skor akhir       

d) Kurang Baik :     skor akhir      



LEMBAR SIKAP SOSIAL 

 

Instrumen Observasi Sikap Sosial 

No Nama Catatan 
Butir Sikap 

Sosial 
Tindak Lanjut 

     

     

     

 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1. Menghargai pendapat kelompok lain     

2. Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di 

kelas dan atau kegiatan diskusi kelompok 

    

3. Menggunakan bahasa santun saat 

menyampaikan pendapat  

    

4. Kemauan mendengar dengan penuh 

perhatian 

    

5. Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak 

dipahami 

    

6. Berani menyampaikan pendapat      

Jumlah Skor     

 

Keterangan :  

4 = Selalu melakukan sesuai kenyataan  

3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan  

2 = Kadang-kadang melakukan  

1 = Tidak pernah melakukan  

 

Petunjuk Penskoran:  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus  

 

            
    

              
        

 

Dengan kategori:  

a) Sangat Baik  :                        

b) Baik  :                        

c) Cukup Baik  :                         

d) Kurang Baik :                     



LEMBAR SIKAP PSIKOMOTOR 

 

Instrumen Observasi Sikap Psikomotor 

No Nama Catatan 
Butir Sikap 

Sosial 
Tindak Lanjut 

     

     

     

 

Rubrik Penilaian Sikap Psikomotor 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1. Kecepatan dalam mengerjakan tugas     

2. Kemampuan menganalisis suatu pekerjaan 

dan menyusun urutan-urutan pengerjaan 

    

3. Kemampuan membaca gambar atau simbol 

matematika  

    

4. Keserasian bentuk yang diharapkan atau 

ukuran yang telah ditentukan 

    

Jumlah Skor     

 

Keterangan :  

4 = Selalu melakukan sesuai kenyataan  

3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan  

2 = Kadang-kadang melakukan  

1 = Tidak pernah melakukan  

 

Petunjuk Penskoran:  

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4  

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus  

 

            
    

              
       

 

Dengan kategori:  

a) Sangat Baik  :                        

b) Baik  :                        

c) Cukup Baik  :                         

d) Kurang Baik :                     

 

 

 



PENILAIAN ASPEK KOGNITIF 

 

 

A. Pertemuan ke-1 

 

Soal uraian 

1. Tentukan akar-akar dari persamaan  (   )    ! 

2. Diketahui persamaan kuadrat: 

           

Jika p = 3q, tentukan nilai r diatas! 

 

Instrumen Penilaian 

No Jawaban Skor 

1. Diketahui: 

 (   )      

 

Ditanya: tentukan akar-akarnya! 

 

Penyelesaian: 

 (   )      

            

                

 … … = c 

  (   )       

 … … = b 

          

(   )(    )     

      atau        

     atau       

Jadi akar-akarnya adalah -5 dan 10. 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Skor Maksimal 6 

2. Diketahui: 

            

 p = 3q 

 

 

2 



Ditanya: tentukan nilai r! 

 

Penyelesaian: 

           

              

P = 3q……pers(1) 

Kedua ruas ditambahkan dengan q, 

sehingga: 

P + q = 3q + q 

P + q = 4q……..pers (2) 

 

Dengan menggunakan rumus jumlah 

akar, diperoleh nilai sebagai berikut. 

    
  

 
  

    
 (  )

 
  

       

 

Kemudian masukkan       ke pers 

(2) 

        

              

        
 

 
     

             

             

 

Substitusikan nilai q ke pers (1), 

sehingga diperoleh nilai p 

      

         

Untuk menentukan nilai r, kita gunakan 

rumus kali akar sebagai berikut. 

    
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     
 

 
  

        

           

Jadi nilai r adalah 12 

Skor Maksimal 8 

 

Nilai 
          

                   
     

 

 

B. Pertemuan ke-2 

 

Soal Uraian 

1. Tentukan akar-akar persamaan kuadrat       

    dengan cara melengkapkan kuadrat sempurna! 

2. Carilah akar-akar dari persamaan kuadrat        

    dengan menggunakan rumus ABC! 

3. Persamaan kuadrat     (    )      

mempunyai akar real berbeda. Tentukan nilai p! 

 

Instrumen Penilaian 

No Jawaban Skor 

1. Diketahui:           

 

Ditanya: tentukan akar-akar persamaan 

kuadrat dengan cara 

melengkapkan kuadrat 

sempurna! 

 

Penyelesaian: 

           

Ubah menjadi          

Tambahkan satu angka di ruas kiri dan 

kanan agar menjadi kuadrat sempurna. 

Penambahan angka diambil dari separuh 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 



angka koefisien dari x atau separuhnya 6 

yang dikuadratkan,yaitu     .  

              

           

(   )     

(   )  √   

        

           

       

              

           

        

              

 

Jadi, penyelesaiannya adalah      

atau       

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Maksimal 6 

2. Diketahui:            

 

Ditanya: carilah akar-akar persamaan 

kuadrat dengan rumus ABC! 

 

Penyelesaian: 

            

              

      
   √      

  
  

      
   √       (  )

   
  

      
   √    

 
  

      
   √  

 
  

      
    

 
  

   
    

 
 
 

 
    

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



   
    

 
 
   

 
  

 

 
  

Jadi, penyelesaiannya adalah      atau 

    
 

 
 

Skor Maksimal 6 

3. Diketahui: 

     (    )      

 Memiliki akar real berbeda 

 

Ditanya: tentukan nilai p! 

 

Penyelesaian: 

    (    )       

                

 

Agar persamaan kuadrat tersebut 

memiliki akar real berbeda maka 

syaratnya adalah 

D > 0 sehingga: 

            

(    )           

                

                                 

                                      

                                      
  

  
  

                                      
  

  
  

Jadi, nilai   
  

  
. 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Skor Maksimal 6 

 

Nilai 
          

                   
     

 

 

 



C. Pertemuan ke-3 

 

Soal Uraian 

1. Jika p dan q adalah akar-akar persamaan       

   , maka tentukanlah persamaan kuadrat baru 

yang akar-akarnya (3p  ) dan (3q  )! 

2. Jika   dan   akar-akar dari persamaan kuadrat 

          . Tentukan persamaan kuadrat baru 

yang akar-akarnya (   ) dan (   )! 

 

Instrumen Penilaian 

No Jawaban Skor 

1. Diketahui:  

           

 Akar akarnya (3p  ) dan (3q  ) 

 

Ditanya: tentukanlah persamaan kuadrat 

baru! 

 

Penyelesaian: 

           

              

 

     
 

 
  

(  )

 
    

        
 

 
 
 

 
    

Jumlah akar persamaan kuadrat yang 

baru adalah 

(3p  ) + (3q  ) = 3 (p + q)  2 

                             = 3(6)  2 

                             = 16 

 

Hasil kali akar persamaan kuadrat yang 

baru adalah 

(3p  ) (3q  ) =             

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 



                          =             

                          =  ( )   (   )    

                          =     ( )    

                          = 1 

 

Maka persamaan kuadrat yang baru 

adalah  

           

Skor Maksimal 8 

2. Diketahui:  

            

 Akar akarnya (   ) dan (   ) 

 

Ditanya: tentukanlah persamaan kuadrat 

baru! 

 

Penyelesaian: 

            

              

Jumlah akar dan hasil kali akar dari 

persamaan kuadrat itu adalah 

     
 

 
  

         
 

 
  

Jumlah akar dari persamaan kuadrat baru 

itu adalah 

(   ) + (   ) = (   )   

                             =  
 

 
    

  

 
 

Hasil kali akar dari persamaan kuadrat 

adalah 

(   )  (   ) =           

                           =     (   )    

                           =  
 

 
  ( 

 

 
  ) 

                           =  
 

 
     

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                           = 
  

 
 

 

Dengan demikian, persamaan kuadrat 

barunya dirumuskan oleh  

   (     )  (     )     

   ( 
  

 
)  

  

 
   |dikali 2 

              

 

Jadi persamaan kuadrat baru yang akar-

akarnya (   ) dan (   ) adalah 

              

 

 

 

4 

Skor Maksimal 10 

 

Nilai 
          

                   
     

 

 

D. Pertemuan ke-4 

 

Soal uraian 

Untuk membuat cover sebuah buku diperlukan kertas 

berbentuk persegi panjang. Keliling kertas itu adalah 52 

cm, sedangkan luasnya adalah 160    . Tentukan 

panjang dan lebar kertas tersebut! 

 

Instrumen Penilaian 

Jawaban  Skor  

Diketahui: 

 Sebuah kertas berbentuk persegi panjang 

 Keliling kertas 52 cm 

 Luas kertas 160     
 

Ditanya: tentukan panjang dan lebar kertas 

tersebut! 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 



Penyelesaian: 

          

 (   )      

          
  

 
  

              

                     
 

Gunakan rumus luas persegi panjang 

       

(    )         

                   

              
(    )(    )     

       atau        

     atau      

 

Karena panjang lebih besar dari lebar maka 

panjang kertas adalah 16 cm 

 

Substitusikan nilai p = 16 ke p = 26   

p = 26   

16 = 26   

16    =    

    =    

       =   

             

 

Jadi, panjang dan lebar kertas tersebut adalah 16 

cm dan 10 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Skor Maksimal 8 

 

 

Nilai 
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LEMBAR SOAL POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IX Ganjil 

Materi Pokok  : Persamaan Kuadrat 

Waktu   : 90 Menit 

 

 

Petunjuk Khusus 

 Mulailah dengan membaca Bismillah. 

 Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

 Kerjakan semua soal dengan teliti, tepat dan dahulukan 

menjawab soal yang mudah. 

 Periksa kembali kebenaran jawaban pada setiap soal. 

 

 

1.    dan    adalah akar-akar dari persamaan       

     dengan       . Tentukan nilai dari 5      ! 

2. Jika nilai Diskriminan dari 2 (  
 

 
)     adalah 121, 

maka tentukanlah nilai   yang memenuhi! 

3. Freya ingin membeli sebidang tanah yang luasnya 

150  . Oleh karena suatu hal, pemilik tanah tidak 

memberi tahu Freya ukuran panjang dan lebarnya. Freya 

hanya diberi tahu bahwa jumlah panjang dan lebarnya 

adalah 25m. Tentukan berapa panjang, lebar dan keliling 

tanah milik Freya tersebut! 

4. Sepotong kawat yang mempunyai panjang 60m, 

dibengkokan menjadi segitiga siku-siku dengan panjang 

sisi miringnya 25m. Hitunglah panjang kedua sisi yang 

lain! 
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ALTERNATIF JAWABAN POST TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

No 

 

Indikator 

 

Jawaban 

 

Skor 

Skor 

Maks 

1. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

   dan    adalah akar-akar dari 

persamaan            

       

 

Ditanya: Nilai dari 5      ? 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Faktorkan persamaan untuk mencari 

nilai    dan    

 

            

(   ) (   ) = 0 

             

            

Karena        maka nilai      

dan       merupakan 

penyelesaiannya. 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Setelah diketahui    dan    maka 

substitusikan ke 5      . 

 

     5       

  5( )   (  ) 

       

     

Jadi nilai 5       adalah 54. 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Untuk membuktikan, maka mencari 

   jika sudah diketahui hasilnya 54 

dan diketahui    nya. 

 

5               = 54 

5(  )   (  ) = 54 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 



         5(  )    = 54 

                   5   = 54 9 

                  5    = 45 

                        = 
  

 
 

                                   = 9 (Terbukti) 

 

1 

Jumlah Skor 10 

2. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

2 (  
 

 
)      

memiliki nilai D =121 

 

Ditanya: tentukan nilai x yang     

memeuhi! 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

Merencanakan 

penyelesaian 
2 (  

 

 
)      

            

              

              

 

Rumus mencari Diskriminan: 

         

1 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Mencari nilai x menggunakan rumus 

Diskriminan 

 

       

            

(  )             

                       

                               

                           

                           
  

  
  

                               

 

Jadi nilai x yang memenuhi adalah 

   

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Memeriksa 

kembali hasil 

Memeriksa kembali jawaban dengan 

mencari Diskriminan. 

1 

 

 

 



yang diperoleh           

      (  )      (  )  

             

          (Terbukti) 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

Jumlah Skor 10 

3. Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Luas =       

         

  

Ditanya: tentukan ukuran panjang, 

lebar dan keliling tanah 

yang akan dibeli Freya! 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 
        

                

Luas tanah tersebut adalah       

Sehingga: 

 

       

      (    )  

            

              

(    ) (    )  

              

              

 

Ukuran panjang harus lebih besar 

dari lebar, sehingga       dan 

      

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Selanjutnya menentukan keliling 

tanah yang akan dibeli oleh Freya 

 

   (   )   

   (     )   

   (  )   

        

Jadi keliling tanah yang akan dibeli 

Freya adalah      dengan panjang 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 



tanah       dan lebarnya 

      

1 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Mencari Luas tanah untuk 

membuktikan panjang dan lebar 

 

       

           

        (Terbukti) 

1 

 

 

 

1 

 

 

2 

Jumlah Skor 10 

4. Memahami 

masalah 

Diketahui:  

 Sepotong kawat mempunyai 

panjang = 60m 

 Dibengkokan menjadi segitiga 

siku-siku dengan panjang sisi 

miring = 25m 

 

Ditanya: hitunglah panjang kedua 

sisi yang lain! 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

 

 
Keliling = 60m 

           

           

        

                

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

3 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menggunakan Phytagoras 

 

             

       (    )   

       (    )(    )  

                        

                  

                    

              | dikali 
 

 
 

              

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



(    )(    )     

              

              

Jadi didapatkan panjang kedua sisi 

yang lain yaitu       dan 

      

 

 

 

1 

3 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Untuk membuktikan jawaban itu 

benar, maka kita cari keliling 

segitiga 

 

         

                 

        (Terbukti) 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

Jumlah Skor 10 
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LEMBAR SOAL POST TEST PENALARAN 

MATEMATIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IX Ganjil 

Materi Pokok  : Persamaan Kuadrat 

Waktu   : 90 Menit 

 

 

Petunjuk Khusus 

 Mulailah dengan membaca Bismillah. 

 Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

 Kerjakan semua soal dengan teliti, tepat dan dahulukan 

menjawab soal yang mudah. 

 Periksa kembali kebenaran jawaban pada setiap soal. 

 

1. Jika persamaan     (    )  (   )    

mempunyai akar kembar, maka tentukan nilai a! 

2. Persamaan kuadrat             mempunyai akar-

akar   dan  , tentukan persamaan kuadrat baru yang 

akar-akarnya adalah      dan    ! 

3. Pak Arif mempunyai sebuah lahan berbentuk persegi 

panjang dengan luas      . Selisih panjang dan lebar 

lahan adalah 3m. Di tengah lahan tersebut akan dibuat 

kolam ikan. Lebar lahan yang tersisa di sekeliling kolam 

yaitu 3m. Berapakah luas lahan yang tersisa yang dimiliki 

pak Arif? 

4. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

“Persamaan kuadrat             memiliki 2 akar 

real yang berbeda yaitu     
 

 
 dan     ” 

a. Apakah pernyataan tersebut benar? 

b. Berikan alasannya! 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL POST TEST 

PENALARAN MATEMATIS 

No Indikator  Jawaban Skor Skor 

Maks 

1. Mengenali 

alasan dan 

bukti sebagai 

aspek dasar 

matematika 

Diketahui: 

     (    )  (   )  

  

 Memiliki akar kembar 

 

Ditanya: tentukan nilai a! 

 

Penyelesaian: 

    (    )  (   )     

        (    ) ;       

                (     )  

Karena syarat akar kembar adalah 

   , maka: 

          

  (     )      (    )  

                     

                                             

                                                    

                                                     
  

   
  

                                                      
 

 
   

Jadi nilai a adalah 
 

 
. 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Skor 4 

2. Membuat dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

Diketahui: 

            , mempunyai 

akar-akar   dan   

 

Ditanya: tentukan persamaan 

kuadrat baru yang akar-

akarnya     dan    ! 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Penyelesaian: 

             

               

      
  

 
 
 (   )

 
   

     
 

 
 
 

 
 

 

Mencari persamaan kuadrat baru 

   (     )  (     )     

    (       )  

((   )(   ))     

    (     )  

(        )     

    (   )  (     )  

   

        
 

 
    

 

Jadi persamaan kuadrat baru adalah 

       
 

 
    

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah Skor 4 

3. Membuat dan 

menyelidiki 

dugaan 

matematika 

Diketahui: 

             
  

          

 Lebar lahan yang tersisa 

disekeliling kolam      

 

Ditanyakan: luas lahan yang 

tersisa? 

 

Penyelesaian: 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 

         

        

             

    (   )     

           

             

(    )(   )     

              

          

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 Memilih dan 

menggunakan 

berbagai jenis 

alasan dan 

metode 

pembuktian 

Karena lebarnya tidak mungkin 

bernilai negatif, maka lebar yang 

memenuhi yaitu      , maka: 

       

       

        

 

Sehingga, untuk mencari luas lahan 

yang tersisa yaitu mencari selisih 

luas lahan dengan luas kolam. 

                         

             (   )(   )  

             (    )(   )  

             ( )( )  

                 

             

 

Jadi, luas lahan yang tersisa yang 

dimiliki pak Arif adalah      . 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah Skor 8 



4. Mengenali 

alasan dan 

bukti sebagai 

aspek dasar 

matematika 

Diketahui:  

             

 Memiliki 2 akar real berbeda 

     
 

 
;      

Ditanya: 

a. Apakah pernyataan tersebut 

benar? 

b. Berikan alasannya! 

 

Penyelesaian: 

a. Apakah pernyataan tersebut 

benar? 

Pernyataan tersebut salah 

b. Berikan alasannya!  

 

             

               

          

          (  )  

          

       

Karena      , maka     yang 

artinya persamaan kuadrat memiliki 

dua akar real yang berbeda. 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 Memilih dan 

menggunakan 

berbagai jenis 

alasan dan 

metode 

pembuktian 

Selanjutnya kita akan membuktikan 

apakah benar akar-akar realnya 

adalah     
 

 
 dan      dengan 

menggunakan rumus ABC 

 

     
   √      

  
  

     
    √        (  )

   
   

     
    √   

 
  

     
      

 
  

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



   
      

 
 
 

 
 
 

 
  

   
      

 
 
   

 
     

 

Pernyataan tersebut benar jika 

persamaan kuadrat         
    memiliki dua akar real yang 

berbeda, tetapi tidak benar jika akar 

    
 

 
 dan     , karena akar-

akar yang benar adalah    
 

 
 dan 

     . Maka pernyataan 

“Persamaan kuadrat         
    memiliki 2 akar real yang 

berbeda yaitu     
 

 
 dan     ” 

salah. 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Jumlah Skor 8 

 



Lampiran 41 

 

ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan dan semua jawaban 

alternatif 

2. Berilah tanda check () pada kolom di sebelah kanan sesuai 

dengan kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 

SS : Selalu 

SR : Sering 

JR : Kadang-Kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS SR JR TP 

1. Matematika sulit bagi saya karena 

terlalu banyak rumus dan berhitung. 
    

2. Saya belajar matematika karena 

mengetahui kegunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    

3. Saya mengikuti pembelajaran 

matematika dengan perasaan senang. 
    

4. Saya bersemangat belajar 

matematika karena guru mengajar 

dengan menyenangkan. 

    

5. Ketika guru sedang menjelaskan 

materi, saya tidak mencatat. 
    

6. Saya memperhatikan guru saat 

sedang menjelaskan materi. 
    

7.  Saya kurang aktif ketika diskusi 

kelompok. 
    

8. Saya berdiskusi dengan teman 

kelompok terkait materi. 
    



9. Saya mencatat saat guru menjelaskan 

materi. 
    

10. Saya senang mengungkapkan 

pendapat ketika berdiskusi. 
    

11. Ketika diskusi kelompok, saya 

berbicara dengan teman diluar materi 

pelajaran. 

    

12. Saya berbicara dengan teman ketika 

guru sedang menjelaskan materi. 
    

13. Saya senang mencoba mengerjakan 

tugas  matematika. 
    

14. Apabila mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, saya bertanya. 
    

15. Tugas yang diberikan guru membuat 

saya semakin tertarik dengan 

matematika. 

    

16. Saya menunda dalam mengerjakan 

tugas/PR yang diberikan guru. 
    

17. Saya kurang tertarik dengan 

matematika karena selalu diberi 

tugas/PR. 

    

18. Saya hanya belajar matematika 

ketika sedang menghadapi ujian 
    

19. Saya sudah belajar matematika pada 

malam hari sebelum pelajaran esok 

hari. 

    

20. Saya hanya belajar matematika 

ketika di sekolah saja. 
    

21. Saya mengikuti bimbingan/les 

matematika dengan rutin. 
    

22. Lebih menyenangkan bermain 

daripada mengikuti bimbingan/les 

matematika. 
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HASIL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH KELAS EKSPERIMEN 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total Nilai 

B-01 8 8 8 8 32 80 

B-02 7 8 8 8 31 77,50 

B-03 8 8 8 8 32 80 

B-04 8 8 8 4 28 70 

B-05 10 8 8 10 36 90 

B-06 10 8 10 6 34 85 

B-07 10 10 8 7 35 87,50 

B-08 10 10 8 6 34 85 

B-09 8 8 8 5 29 72,50 

B-10 8 8 8 8 32 80 

B-11 8 8 8 8 32 80 

B-12 10 10 10 5 35 87,50 

B-13 10 8 8 8 34 85 

B-14 10 10 8 8 36 90 

B-15 8 8 8 8 32 80 

B-16 10 10 6 8 34 85 

B-17 10 10 10 10 40 100 

B-18 10 10 7 8 35 87,50 

B-19 8 8 6 8 30 75 

B-20 8 8 6 7 29 72,50 

B-21 8 6 8 8 30 75 

B-22 8 8 8 8 32 80 

B-23 10 8 8 8 34 85 

B-24 10 10 10 10 40 100 

B-25 10 6 10 10 36 90 

B-26 10 8 8 8 34 85 

B-27 8 6 8 8 30 75 

B-28 8 8 8 10 34 85 

B-29 10 7 10 8 35 87,50 

B-30 10 8 8 10 36 90 

B-31 10 8 10 9 37 92,50 
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HASIL POST TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH KELAS KONTROL 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total Nilai 

A-01 8 8 8 2 26 65 

A-02 8 8 8 6 30 75 

A-03 8 8 8 8 32 80 

A-04 8 8 8 7 31 77,50 

A-05 8 4 8 8 28 70 

A-06 8 5 6 6 25 62,50 

A-07 8 6 8 6 28 70 

A-08 8 8 8 8 32 80 

A-09 8 6 8 7 29 72,50 

A-10 8 4 6 6 24 60 

A-11 8 8 8 7 31 77,50 

A-12 8 6 6 6 26 65 

A-13 8 8 8 8 32 80 

A-14 8 6 8 7 29 72,50 

A-15 7 6 6 7 26 65 

A-16 8 8 9 8 33 82,50 

A-17 6 6 4 5 21 52,50 

A-18 6 6 8 6 26 65 

A-19 8 7 7 8 30 75 

A-20 8 7 7 7 29 72,50 

A-21 7 6 7 6 26 65 

A-22 6 6 6 6 24 60 

A-23 8 8 8 6 30 75 

A-24 7 6 7 5 25 62,50 

A-25 8 8 8 8 32 80 

A-26 8 4 8 8 28 70 

A-27 8 7 8 7 30 75 

A-28 7 6 7 7 27 67,50 

A-29 8 7 8 8 31 77,50 

A-30 8 8 6 8 30 75 

A-31 6 6 7 6 25 62,50 
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HASIL POST TEST PENALARAN MATEMATIS 

KELAS EKSPERIMEN 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total Nilai 

B-01 4 4 8 8 24 100 

B-02 4 4 8 8 24 100 

B-03 4 4 8 3 19 79,16 

B-04 4 4 6 4 18 75 

B-05 4 4 8 7 23 95,83 

B-06 4 4 8 4 20 83,33 

B-07 4 4 8 2 18 75 

B-08 4 4 6 5 19 79,16 

B-09 4 4 7 6 21 87,50 

B-10 4 4 8 8 24 100 

B-11 4 4 8 7 23 95,83 

B-12 4 4 6 2 16 66,66 

B-13 4 4 8 5 21 87,50 

B-14 4 4 6 6 20 83,33 

B-15 4 4 6 4 18 75 

B-16 4 4 8 0 16 66,66 

B-17 4 4 4 7 19 79,16 

B-18 4 4 6 1 15 62,50 

B-19 4 4 7 6 21 87,50 

B-20 4 2 4 4 14 58,33 

B-21 4 4 8 2 18 75 

B-22 4 4 4 5 17 70,83 

B-23 4 4 8 3 19 79,16 

B-24 4 3 6 7 20 83,33 

B-25 4 4 8 5 21 87,50 

B-26 4 2 6 6 18 75 

B-27 4 4 4 3 15 62,50 

B-28 4 0 8 4 16 66,66 

B-29 4 4 7 6 21 87,50 

B-30 4 3 4 8 19 79,16 

B-31 4 4 8 5 21 87,50 

 

 

 



Lampiran 45 

 

HASIL POST TEST PENALARAN MATEMATIS 

KELAS KONTROL 

Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Total Nilai 

A-01 4 4 6 1 15 62,50 

A-02 4 4 8 3 19 79,16 

A-03 4 4 8 0 16 66,66 

A-04 4 4 8 1 17 70,83 

A-05 4 2 6 4 16 66,66 

A-06 4 4 6 0 14 58,33 

A-07 2 3 6 4 15 62,50 

A-08 4 4 8 4 20 83,33 

A-09 4 2 6 6 18 75 

A-10 4 4 4 4 16 66,66 

A-11 3 2 6 2 13 54,16 

A-12 4 4 6 1 15 62,50 

A-13 4 4 7 2 17 70,83 

A-14 4 2 6 4 16 66,66 

A-15 4 4 6 0 14 58,33 

A-16 3 2 6 4 15 62,50 

A-17 2 2 6 6 16 66,66 

A-18 3 2 5 4 14 58,33 

A-19 4 4 8 2 18 75 

A-20 4 4 8 3 19 79,16 

A-21 4 3 8 1 16 66,66 

A-22 3 4 4 6 17 70,83 

A-23 4 2 7 5 18 75 

A-24 3 3 6 2 14 58,33 

A-25 3 3 7 6 19 79,16 

A-26 3 3 7 0 13 54,16 

A-27 4 3 5 6 18 75 

A-28 3 2 3 7 15 62,50 

A-29 4 3 5 5 17 70,83 

A-30 3 3 6 6 18 75 

A-31 4 4 6 4 18 75 
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HASIL POST TESTMINAT BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 

 

 
 



Lampiran 47 

 

HASIL POST TESTMINAT BELAJAR KELAS KONTROL 
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HASIL UJI PRASYARAT 

 

Uji Normalitas 

 
 

Uji Homogenitas Varians 

 

 
 

Uji Homogenitas Kovarians 

 

 



Uji Hubungan Linearitas antara Variabel Terikat dengan 

Variabel Kovariat 
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Hasil Uji Prasyarat 

 

Uji Normalitas 

 
 

Uji Homogenitas Varians 

 
 

Uji Homogenitas Kovarians 

 

Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 6.367 

F 2.046 

df1 3 

df2 648000.000 

Sig. .105 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the 

dependent variables are equal across groups. 

a. Design: Intercept + Minat Belajar + Model 

 



Uji Hubungan Linearitas antara Variabel Terikat dan Variabel 

Kovariat 
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HASIL UJI HIPOTESIS MANCOVA 

 

Uji Hipotesis MANCOVA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Lanjut  
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DOKUMENTASI 

 

Kelas Eksperimen 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Fase Aktivitas 

Guru merandom siswa untuk mengerjakan LKT 

yang telah diberikan sebelum pembelajaran 

dimulai 

 



  
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase Diskusi 

Siswa dibagi ke dalam kelompok dengan kemampuan yang 

heterogen dan diberikan LKD untuk dikerjakan secara 

berkelompok 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase Latihan Soal 

Siswa mengerjakan latihan soal secara individu di 

akhir pembelajaran 



Kelas Kontrol 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Siswa memperhatikan dan memahami materi dari 

guru di depan kelas 

Guru menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan 

soal di depan kelas 



Kelas Uji Coba 
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